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MODEL PARTNERSHIP GURU PRODUKTIF SMK DENGAN DUDI UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN TEACHERPREUNER 
Peneliti: 
Dr. Endang Mulyatiningsih; Prof. Dr. Sugiyono, M. Pd; 
Sutriyati Purwanti, M. Si

Guru SMK yang sukses adalah guru yang dapat memberdayakan dirinya untuk menjadi seorang teacherpreuner. Di masa depan, guru yang hanya memiliki keahlian mengajar, karirnya tidak akan berkembang. Untuk meningkatkan kemampuan teacherpreuner, guru perlu mendapatkan pengalaman partnership dengan dunia usaha dan dunia industri (DUDI) yang relevan. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model partnership antara guru produktif SMK dengan DUDI yang efektif untuk meningkatkan kemampuan teacherpreuneur. Pada tahun pertama telah berhasil dirancang model konseptual AMOVIE untuk pelaksanaan program partnership guru produktif SMK dengan DUD. Tujuan yang ingin dicapai pada tahun kedua: (1) menguji model hipotetik AMOVIE untuk pelaksanaan program partnership guru produktif SMK dengan DUDI; (2) menganalisis dukungan dan hambatan apa yang dialami selama implementasi model AMOVIE pada program partnership guru produktif SMK dengan DUDI. 
Penelitian ini menggunakan metode research and development (R&D). Prosedur penelitian menggunakan model ADIE (analysis, design, implementation, evaluation). Pada tahun pertama sudah berhasil dianalisis potensi dan kebutuhan pengembangan model partnership yang relevan untuk meningkatkan kemampuan teacherpreuneur dan dirancang model AMOVIE (Achievment motivation training, On-the-job training, Visual exhibition dan Evaluation); Pada tahun kedua, kegiatan penelitian memasuki tahap implementasi model pada semua (120) peserta program partnership guru SMK dengan DUDI tahun 2015. Data efektivitas model selama implementasi diambil menggunakan kuesioner dan dokumentasi. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. 
Hasil uji model AMOVIE untuk pelaksanaan program partnership guru produktif SMK dengan DUDI dinyatakan efektif dapat menghasilkan kemampuan teacherpreneur yang tebukti dari (1) rerata 46,11% guru telah menghasilkan berbagai karya akademik untuk memperbaiki kualitas pembelajaran dan 46,67% memperoleh penghasilan tambahan dari produksi barang, 41,67% melakukan pelayanan jasa dan 19,17% melakukan bisnis perdagangan (2) Dukungan yang diperoleh selama implementasi model AMOVIE adalah: (a) DUDI dan sekolah telah memberi dukungan untuk kelancaran pelaksanaan OJT/IHT; dan (b) hambatan yang dialami selama implementasi model AMOVIE pada program partnership guru produktif SMK dengan DUDI adalah kendala waktu dan tenaga karena banyak tugas-tugas yang harus diselesaikan guru . 
Kata kunci: partnership, teacherpreuneur, SMK-DUDI
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PRAKATA
Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Alloh SWT, yang telah memberikan limpahan nikmat dan karunia-Nya sehingga laporan hasil penelitian Strategis Nasional yang berjudul “Model Partnership Guru SMK dengan DUDI untuk Meningkatkan Kemampuan Teacherpreneur” ini dapat diselesaikan. Pada kesempatan ini penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang tiada terhingga kepada:
1. Direktur Riset dan Pengabdian Masyarakat, yang telah memberi kesempatan dan dukungan finansial untuk melaksanakan kegiatan penelitian  
2. Prof. Dr. Rohmat Wahab, M.Pd., M.A, Prof. Dr. Anik Gufron, dan Dr. Moch. Bruri Triyono, selaku atasan kami yang telah memberi fasilitas pelayanan kepada tim peneliti di lingkungan UNY. 
3. Direktur Pendidik dan Tenaga Kependidikan (2014 s/d Juni 2015) yang telah memberi kepercayaan kepada tim peneliti untuk menjadi mitra penelitian dan narasumber program Partnership Guru Produktif SMK dengan DUDI
4. Kepala sekolah, guru dan narasumber DUDI yang menjadi peserta program partnership sekaligus menjadi responden penelitian ini    
Peneliti mengharapkan hasil penelitian ini memberi manfaat untuk meningkatkan efektivitas program partnership guru SMK dengan DUDI dalam meningkatkan kemampuan teacherpreneur. Tim peneliti sudah berusaha maksimal untuk menyusun laporan ini dengan sebaik-baiknya. Kami mengharapkan masukan dari pembaca demi kesempurnaan laporan hasil penelitian. 

Hormat dan salam kami

Tim Peneliti
Dr. Endang Mulyatiningsih 
Prof. Dr. Sugiyono
Sutriyati Purwanti, M. Si

[bookmark: _Toc434954164][bookmark: _Toc435363816][bookmark: _Toc434953709]DAFTAR ISI

HALAMAN PENGESAHAN 	ii
RINGKASAN	iii
PRAKATA	iv
DAFTAR ISI	v
DAFTAR TABEL	vii
DAFTAR GAMBAR	viii
DAFTAR LAMPIRAN	ix
BAB I PENDAHULUAN	1
A.	Latar Belakang Masalah	1
B.	Perumusan Masalah	3
C.	Urgensi Penelitian	4
D.	Luaran Produk	4
E.	Gambaran Produk	5
BAB II TINJAUAN PUSTAKA	6
A. Partnership	6
B. Teacherpreneur	8
C. State of The Art	15
D. Roadmap Penelitian	17
BAB III. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN	19
A. Tujuan Penelitian	19
B. Manfaat Penelitian	19
BAB IV METODE PENELITIAN	21
A.	Jenis Penelitian	21
B.	Tempat dan Waktu Penelitian	21
C.	Prosedur Penelitian	22
D.	Subjek Penelitian	23
E.	Metode Pengumpulan Data	24
F.	Instrumen Penelitian	25
G.   Metode Analisis Data	26
BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN	28
A. Deskripsi Produk Hasil Pengembangan	28
B. Efektivitas Model AMOVIE dalam Meningkatkan Teacherpreneur	30
C. Dukungan Implementasi Model AMOVIE	42
D. Hambatan Implementasi Model AMOVIE	43
BAB VI RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA	48
A.	Rencana Kegiatan Penelitian (3 Tahun)	48
B.	Rancangan Kegiatan Tahun Ketiga	49
BAB VII KESIMPULAN DAN SARAN	51
A. Simpulan	51
B. Saran	52
DAFTAR PUSTAKA	53
LAMPIRAN-LAMPIRAN	56
INSTRUMEN MONITORING DAN EVALUASI	56
DOKUMENTASI FOTO KEGIATAN	66
ARTIKEL PUBLIKASI	69
SAMPUL BUKU PANDUAN MODEL	87
SAMPUL BUKU MATERI PEMBEKALAN PROGRAM KEMITRAAN	88

[bookmark: _Toc434954165][bookmark: _Toc435363817]DAFTAR TABEL
Halaman  
	Tabel 1
	:
	Rincian Waktu Pelaksanaan Kegiatan Penelitian
	22

	Tabel 2
	:
	Tahap Kegiatan Pengembangan dan Jenis Penelitian ..............
	23

	Tabel 3
	:
	Rincian Sumberdata Penelitian ...............................................
	24

	Tabel 4a
	:
	Kisi-kisi Instrumen Monitoring Implementasi Model ..............
	26

	Tabel 4b
	:
	Kisi-kisi Instrumen Penilaian Hasil Implementasi  ..................
	27

	Tabel 5
	:
	Karya Inovasi Pembelajaran Guru SMK ..................................
	31

	Tabel 6
	:
	Usaha Pengembangan Diri Guru SMK ...................................
	35

	Tabel 7
	:
	Usaha Sosial Membantu Siswa Sukses Akademis ..................
	37

	Tabel 8
	:
	Usaha Sosial Membina Karakter Entrepreneur .......................
	38

	Tabel 9
	:
	Teacherpreneur Ekonomis bidang produksi barang ................
	39

	Tabel 10
	:
	Teacherpreneur Ekonomis bidang Jasa Intelektual .................
	40

	Tabel 11
	:
	Teacherpreneur Ekonomis bidang Manufactur .......................
	42

	Tabel 12
	:
	Dukungan Implementasi Model AMOVIE Meningkatkan Kemampuan Teacgerpreneur ...................................................
	42

	Tabel 13
	:
	Hambatan Internal Implementasi Model AMOVIE dalam Meningkatkan Kemampuan Teacgerpreneur .........................
	44

	Tabel 14
	:
	Hambatan External Implementasi Model AMOVIE dalam Meningkatkan Kemampuan Teacgerpreneur ..........................
	45

	Tabel 15
	:
	Rencana Kegiatan tahun ke-3 .................................................
	46




[bookmark: _Toc434953710][bookmark: _Toc434954166][bookmark: _Toc435363818]DAFTAR GAMBAR
Halaman 
	Gambar 1
	:
	Kegiatan Kemitraan DUDI di Maine’s ..............................
	8

	Gambar 2
	:
	Prosedur Penelitian dan Outputnya ...................................
	22

	Gambar 3
	:
	Alur Analisis dan Pelaporan Data Deskriptif Kualitatif .....
	27

	Gambar 4
	:
	Alur Pelaksanaan Model AMOVIE ..................................
	31

	Gambar 5
	
	Karya Inovasi Pembelajaran Guru SMK ...........................
	31

	Gambar 6
	:
	Foto Studio Mini Karya Guru Teknik Audio Video ........
	32

	Gambar 7
	:
	Tempat Perhiasan Karya Guru Desain dan Produksi Kria Kayu ................................................................................
	32

	Gambar 8
	:
	Visual exhibition karya guru Farmasi .............................
	34

	Gambar 9
	
	Usaha pengembangan diri guru SMK ..............................
	36

	Gambar 10
	
	Pembagian waktu dan tahap penelitian .............................
	41

	
	
	
	





[bookmark: _Toc434953711][bookmark: _Toc434954167]

[bookmark: _Toc435363819]DAFTAR LAMPIRAN 
		Halaman 
	Lampiran 1
	:
	Instrumen Penelitian .........................................................
	55

	Lampiran 2
	:
	Dokumentasi Photo Kegiatan ...........................................
	65

	Lampiran 3
	:
	Artikel Publikasi ................................................................
	68

	Lampiran 4
	:
	Sampul Buku Panduan Model AMOVIE  ..........................
	85

	Lampiran 5
	:
	Sampul Buku Materi pembelakalan ”Pengembangan Edupreneurship/ Teaching Factory SMK ......................
	86

	Lampiran 6
	:
	Surat Perjanjian Internal Pelaksanaan Penelitian Kompetitif  Nasional Skim Penelitian StraNas .................
	87

	Lampiran 7
	:
	Berita Acara Seminar Proposal Penelitian .........................
	90

	Lampiran 8
	:
	Beritas Acara Seminar Hasil Penelitian .............................
	92




1

ix

[bookmark: _Toc434953712][bookmark: _Toc434954168][bookmark: _Toc435363820]BAB 1
[bookmark: _Toc434953713][bookmark: _Toc434954169][bookmark: _Toc435363821]PENDAHULUAN
A. [bookmark: _Toc434953714][bookmark: _Toc434954170][bookmark: _Toc435363822]Latar Belakang Masalah 
Keberhasilan pendidikan kejuruan, khususnya Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) diukur berdasarkan seberapa banyak lulusan dapat bekerja di dunia usaha dan dunia industri (DUDI) maupun berwirausaha. Agar lulusan langsung dapat bekerja maka diperlukan kompetensi yang sesuai dengan tuntutan dunia kerja dan kreatif menciptakan peluang usaha. Guru SMK memiliki peran penting dalam menyiapkan lulusan SMK yang kompeten, siap kerja dan kreatif menciptakan peluang usaha. 
Kompetensi keahlian lulusan SMK sering mengalami kesenjangan dengan kompetensi keahlian yang dibutuhkan oleh dunia kerja sehingga daya serap lulusan SMK di dunia kerja masih relatif rendah (misallocation of human resources). Hal ini disebabkan karena perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) di dunia kerja berjalan lebih cepat daripada perkembangan IPTEK yang terjadi di SMK. Badan Pusat Statistik (BPS) pada bulan Agustus 2011 melaporkan bahwa angka pengangguran terbuka Indonesia mencapai 7,7 juta orang. Pada bulan Februari 2011 tercatat tingkat pengangguran terbuka lulusan SMTA mencapai 3.434.457 dan bulan Agustus 2011 menjadi 3.074.946. Tingginya angka pengangguran dapat dijelaskan dari berbagai aspek, salah satu diantaranya adalah adanya ketidakselarasan (mismatch) antara supply tenaga kerja dan demand dunia usaha (industri). Francesca Sgobbi and Fátima Suleman (2009) mengemukakan bahwa mismatch pendidikan terjadi oleh karena adanya heterogenitas kemampuan pekerja pada kualifikasi pendidikan yang sama. 
Salah satu cara untuk memperpendek kesenjangan antara SMK dengan DUDI adalah memberdayakan SMK agar dapat bermitra (partner) dengan DUDI. Ide kemitraan SMK dengan DUDI sudah dirintis sejak tahun 1989, melalui program link and match.  Dengan model kemitraan (partnership) SMK-DUDI, diharapkan terjadi kolaborasi yang dapat memfasilitasi pengembangan kompetensi profesional dan menjembatani kesenjangan kompetensi tenaga kerja lulusan SMK dengan kebutuhan pasar kerja. Kemitraan SMK dengan DUDI masih perlu terus dikembangkan dengan model dan sasaran yang berbeda. Kemitraan tidak hanya dilakukan untuk kegiatan praktik kerja industri bagi siswa SMK tetapi perlu diperluas untuk kegiatan guru produktif SMK di DUDI.
Entrepreneurship selama ini masih sering diartikan sebagai usaha kreatif dan inovatif yang berorientasi pada bisnis jual beli. Hal ini sesuai dengan definisi entrepreneur dari Richard Cantillon dalam Jyotsna Sethi (2008) yaitu seorang entrepreneur adalah orang yang membayar suatu produk dengan harga tertentu untuk menjualnya kembali dengan harga yang tidak menentu, membuat keputusan untuk mendapatkan dan menggunakan sumber daya dan secara konsekuen menerima risiko dari usahanya tersebut. Definisi ini menyebabkan banyak pendidik yang belum termasuk pada kategori entrepreneur meskipun mereka sudah banyak melakukan usaha kreatif dan inovatif. meskipun dia tidak melakukan kegiatan bisnis jual beli. 
Hasil analisis potensi guru SMK menunjukkan sebagian guru telah mampu menjadi teacherpreneur melalui pengembangan karya inovatif yang sesuai paket keahlian, instruktur pelatihan, dan sukses membimbing siswa yang bermasalah, dll. Peluang untuk menjadi teacherpreneur semakin terbuka dan kompetitif. Hanya guru yang berjiwa entrepreneur atau guru yang memiliki kebutuhan tinggi untuk berprestasi, energik dan berani mengambil risiko (David McClleland dalam Jyotsna Sethi (2008) yang akan mampu meraih peluang. Pendidik yang malas belajar/bekerja, tidak mengikuti perkembangan teknologi, dan tidak mengembangkan intellectual potential (IP) yang dimilikinya akan semakin tertinggal dari pendidik lain yang lebih muda dan energik. Ancaman berikutnya menyusul ketika pasokan karya inovatif melebihi permintaan, maka hanya karya yang berkualitas saja yang bisa menjamin untuk lolos dalam kompetisi.
Model kemitraan (partnership) guru SMK dengan DUDI diharapkan dapat meningkatkan kemampuan teacherpreneur. Melalui partnership dengan DUDI, guru SMK dapat mempelajari teknologi baru yang berpotensi dikembangkan menjadi media pembelajaran, modul atau karya teknologi. Di dalam penelitian ini dikembangkan model partnership AMOVIE untuk meningkatkan kemampuan teacherpreneur. AMOVIE merupakan akronim dari Achiecment Motivation training, On the job training, Visual exibhition dan Evaluation. Berdasarkan hasil studi Siti Khomsatun (2013) tindakan workshop achievement motivation training dan peer teaching efektif untuk meningkatkan kemampuan pengelolaan pembelajaran dan motivasi berprestasi para guru peserta MGMP Aqidah Akhlak MTs kabupaten Boyolali. Di dalam penelitian ini, model AMOVIE diharapkan mampu meningkatkan kemampuan teacherpreneur guru produktif SMK. 
B. [bookmark: _Toc434953715][bookmark: _Toc434954171][bookmark: _Toc435363823]Perumusan Masalah 
Tahun pertama
1. Bagaimanakah rancangan model konseptual program partnership guru produktif SMK dengan DUDI?
2. Apakah rancangan model konseptual AMOVIE untuk pelaksanaan program partnership guru produktif SMK dengan DUDI layak digunakan?
3. Bagaimanakah potensi yang dimiliki, kendala yang dihadapi dan kebutuhan guru untuk dapat mengembangkan teacherpreneur?
4. Bagaimanakah strategi untuk mengembangkan teacherpreneur pada guru produktif SMK? 
Tahun kedua.
1. Apakah rancangan model AMOVIE untuk pelaksanaan program partnership guru produktif SMK dengan DUDI dalam rangka meningkatkan kemampuan teacherpreneur efektif diimplementasikan?
2. Dukungan dan hambatan apa yang dialami selama implementasi model AMOVIE pada program partnership guru produktif SMK dengan DUDI? 
Tahun ketiga
1. Bagaimanakah dampak penerapan model AMOVIE terhadap kemampuan teacherpreuneur
2. Jenis teacherpreuneur apa saja yang telah dikembangkan oleh guru produktif SMK?
C. [bookmark: _Toc434953716][bookmark: _Toc434954172][bookmark: _Toc435363824]Urgensi Penelitian 
Kompetensi teacherpreuneur penting dikembangkan karena dimasa depan kebutuhan hidup semakin meningkat dan gaji guru tidak mungkin mampu memenuhi semua harapan guru. Dengan meningkatkan kemampuan teacherpreuneur, guru tidak mengandalkan rejeki dari iuran siswa tetapi mengembangkan potensi yang dimilikinya untuk menambah penghasilan. Guru yang menjadi teacherpreneur dapat memberi teladan kepada siswa untuk menjadi entrepreneur. Dimasa depan, lulusan SMK yang tidak mampu mengembangkan potensi entrepreneur niscaya tidak mampu bersaing di dunia kerja dan hanya menjadi tenaga kerja kelas bawah. 
Banyak cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan teacherpreneur. Salah satu cara yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah melalui model partnership dengan DUDI. Partnership ini penting karena kompetensi guru dan siswa SMK sering mengalami kesenjangan dengan kompetensi yang diperlukan oleh DUDI. Selain itu, partnership dengan DUDI juga dapat memberi inspirasi kepada guru SMK untuk menjadi teacherpreneur karena DUDI merupakan tempat entrepreneur sejati.   
1. mengatasi sebagian masalah ketenagakerjaan dan peningkatan kompetensi guru 
2. P2TK Dikmen sebagai mitra penelitian dapat memanfaatkan hasil penelitian untuk mendukung program pemerataan mutu guru produktif SMK melalui kerjasama dengan DUDI supaya lebih efektif. Dengan bantuan penelitian ini, guru peserta program menjadi lebih bersungguh-sungguh melaksanakan program kerjasama DUDI. 
D. [bookmark: _Toc434953717][bookmark: _Toc434954173][bookmark: _Toc435363825]Luaran Produk  
1. Tahun pertama:  rancangan model konseptual kemitraan (partnership) guru produktif SMK dengan DUDI dan perangkatnya. Luaran: artikel berjudul: “Strategi Peningkatan Kemampuan Teacherpreneur melalui Partnership Guru SMK dengan DUDI. 
2. Tahun kedua: uji coba dan implementasi model kemitraan (partnership) guru produktif SMK dengan DUDI. Luaran 1: buku dengan judul: “Pengembangan eduprenership atau teaching factory di SMK”. Luaran 2. Analisis Potensi dan Kendala Teacherpreuner Bidang Keahlian Tata Boga, Perhotelan dan Pengolahan Hasil Pertanian SMK 
3. Tahun ketiga: pengujian efektivitas model kemitraan (partnership) guru produktif SMK dengan DUDI. Luaran: Rekomendasi kebijakan pengembangan model partnership guru produktif SMK dengan DUDI dan jurnal dengan judul: dampak partnership model AMOVIE terhadap peningkatan kemampuan teacherpreuneur.   
E. [bookmark: _Toc434953718][bookmark: _Toc434954174][bookmark: _Toc435363826]Gambaran Produk  
Model partnership guru produktif SMK dengan DUDI merupakan model naratif yang berisi konsep-konsep pemikiran yang dituangkan dalam bentuk diagram alir. Model naratif seperti ini sering digunakan dalam perancangan model kebijakan seperti: model sertifikasi guru, model pembelajaran, model pelatihan, dan sebagainya. Dalam model terdapat komponen input, proses dan produk.  Pengembangan model kemitraan ini lebih ditekankan pada manipulasi method (cara yang digunakan) supaya semua sumberdaya dapat dimanfaatkan seoptimal mungkin untuk meraih hasil (produk) yang maksimal. 
Partnership atau kemitraan dalam penelitian ini adalah kerjasama antara dunia usaha dan dunia industri dengan guru produktif SMK. Kerjasama disertai dengan pembinaan dan pengembangan oleh dunia usaha dan dunia industri dengan memperhatikan prinsip saling memerlukan, saling memperkuat dan saling menguntungkan (PP 44 tahun 1997 tentang Kemitraan)
Teacherpreuneur merupakan kewirausahaan akademik yang relevan dan mendukung kompetensi profesional seorang guru. Jenis usaha teacherpreuner yang layak dilakukan guru meliputi pengembangan media, penulisan LKS, manajer/konsultan bisnis, industri kreatif, karya inovatif, dll
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Partnership sering diterjemahkan dengan kata kemitraan atau kerjasama.  Notoatmodjo (2003) menjelaskan kemitraan adalah suatu kerja sama formal antara individu dengan individu, kelompok atau organisasi dengan organisasi lainnya untuk suatu tugas atau mencapai tujuan tertentu. Hubungan antar individu juga termasuk dalam kategori kemitraan. Individu dari masing-masing lembaga memiliki kepentingan untuk bermitra dengan individu dari lembaganya sendiri atau lembaga lain. Thomson dan Perry (2006) menjelaskan perbedaan tingkatan partnership yaitu mulai dari koordinasi, kooperasi (cooperation) dan collaboration. Koordinasi dilakukan untuk menghindari kerancuan atau tumpang-tindih tugas, peran, dan tanggungjawab dalam suatu organisasi supaya dapat memperoleh hasil yang lebih efisien. Kerjasama merupakan kegiatan atau praktik-praktik antara dua pihak atau lebih untuk mencapai tujuan bersama dan merupakan kebalikan dari bekerja sendiri-sendiri dan berkompetisi. Kolaborasi dilakukan jika organisasi ingin memperoleh hasil-hasil kolektif yang tidak mungkin dicapai jika masing-masing pihak bekerja sendiri-sendiri. Thomson dan Perry menjelaskan lebih lanjut bahwa collaboration is the act or process of “shared creation” or discovery. [It] involves the creation of new value by doing something new or different.
Kemitraan dapat memberi manfaat akademis dan manfaat ekonomis. Kemitraan antara SMK dengan DUDI dapat memberi manfaat akademis jika kemitraan memperoleh hasil yang dapat menambah substansi keilmuan untuk pembelajaran di SMK. Kemitraan antara SMK dengan DUDI dapat memberi manfaat ekonomis jika kemitraan dilakukan dengan memanfaatkan sumber daya dan fasilitas yang ada secara bersama-sama supaya penyelenggaraan pendidikan lebih efektif dan efisien daripada bila hanya dimanfaatkan oleh masing-masing lembaga secara individual (Melanie Henwood, 2006).  
Dalam Peraturan Pemerintah RI Nomor 17 Tahun 2013 tentang tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah. Pada Bab 3, Pasal 10 ayat 1 tertulis, Kemitraan antara Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Usaha Menengah dengan Usaha Besar dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip kemitraan dan menjunjung tinggi etika bisnis yang sehat; (2) Prinsip kemitraan sebagaimana dimaksud pada ayat [1] meliputi prinsip: (a) saling membutuhkan; (b) saling mempercayai; (c) saling memperkuat; dan (d) saling menguntungkan. Kemitraan antara guru produktif SMK dengan DUDI dapat memenuhi prinsip tersebut dengan mekanisme sebagai berikut: 
Mustofa Kamil (2006) yang menjelaskan bahwa kemitraan dapat berjalan baik jika terdapat persamaan atau equaly kepentingan, keterbukaan atau transparancy dan saling menguntungkan atau mutual benefit. Tujuan kemitraan dapat tercapai jika masing-masing pihak yang bekerjasama saling menghormati prinsip-prinsip kemitraan dan semua pihak yang terlibat didalamnya saling diuntungkan (win-win). Apabila salah satu pihak merasa dirugikan dalam proses kerjasama, maka tujuan kerjasama tidak terpenuhi lagi. Agar kemitraan dapat berjalan efektif maka kedua belah pihak yang bermitra perlu memiliki kesepahaman. 
Model kemitraan sering dinamakan dengan istilah pola kemitraan. Berdasarkan hasil identifikasi model-model atau pola kemitraan terdapat model kemitraan berorientasi pada manfaat akademis, ekonomis dan integrasi antara akademis dan ekonomis. Sebagian besar model kemitraan dengan DUDI berorientasi pada manfaat ekonomis tetapi di dalamnya bisa diselipkan manfaat akademis. Contoh model-model kemitraan   
	1. Kerjasama operasional
	2. inti-plasma, bagi hasil, Patron-klien

	3. Outsourcing, subkontrak
	4. waralaba

	5. Training model
	6. perdagangan umum

	7. Twinning model 
	8. distribusi dan keagenan

	9. Research model 
	10. usaha patungan (joint venture);

	11. Resource sharing 
	12. Asset-Based Community Development

	13. Pelatihan terintegrasi
	14. Build operation transfer

	15. Apprenticeship
	16. PSG


Maine’s dalam Gunningham, (2013) melaksanakan program kemitraan antara lembaga pendidikan dengan industri untuk memenuhi berbagai kepentingan. Kegiatan yang dilakukan dalam proses kemitraan antara lain bertujuan untuk: memenuhi kebutuhan sumberdaya manusia industri, mengatasi kesenjangan keterampilan, menyediakan pelatihan pegawai untuk mencapai jenjang karir yang berkesinambungan, menyediakan pelatihan untuk meningkatkan keterampilan pekerja, menerapkan strategi untuk memperbaiki keterampilan pekerja tetap, memacu inovasi, meningkatkan efisiensi dan produktivitas. Model kemitraan Maine’s diilustrasikan pada gambar 1
Industry partnership
Industry human resources needs
Increase efficiency and productivity
Provide training to enhance skill of worker 
Create career leaders
Implement strategies to improve skill of incombent worker
Respond to skill gaps
Spur innovation 

Gambar 1. Kegiatan Kemitraan DUDI di Maine’s
Dari beberapa tujuan program kemitraan lembaga pendidikan dengan DUDI yang dilakukan Maine’s, sebagian besar kegiatan kemitraan dilakukan dalam bentuk peningkatan kemampuan atau kompetensi sumberdaya manusia lembaga pendidikan. Peningkatan keterampilan ini bertujuan untuk mengurangi kesenjangan keterampilan yang dimiliki SMK dengan kebutuhan DUDI. Sumberdaya yang kompeten diharapkan mampu melakukan inovasi-inovasi di dalam melaksanakan pekerjaannya. 
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Teacherpreneurship merupakan bagian dari entrepreneurship yang unik di bidang pendidikan. Entrepreneurship adalah usaha kreatif atau inovatif dengan melihat atau menciptakan peluang dan merealisasikannya menjadi sesuatu yang memiliki nilai tambah (ekonomi, sosial, dll). Entrepreneurship di bidang sosial disebut sosiopreneurship, di bidang edukasi disebut edupreneurship, di internal perusahaan disebut interpreneurship, di bidang bisnis teknologi disebut teknopreneurship (Ikhwan Alim, 2009). Dengan mengadopsi istilah tersebut, maka guru (teacher) yang melakukan entrepreneurship disebut dengan teacherpreneur. 
Teacherpreuneurship merupakan salah satu pendukung untuk membangun edupreneurship. Oxford Project, (2012) menjelaskan edupreneurship adalah sekolah-sekolah yang selalu melakukan inovasi bermakna secara sistemik, perubahan transformasional, tanpa memperhatikan sumberdaya yang ada, kapasitas saat ini atau tekanan nasional, dalam rangka menciptakan kesempatan pendidikan unggul yang baru. Teacherpreneur adalah seorang guru yang unggul dalam proses belajar mengajar, tanpa mengenal lelah dan tanpa pamrih mendidik para siswanya untuk menjadi seorang yang kreatif dan kompetitif dalam era global. Guru menyadari bahwa masalah kelas sebagai peluang inovasi dalam proses belajar mengajar, dan menunjukkan kemauan untuk mengambil risiko melalui inovasi penggunaan teknologi instruksional (Oxford Project, 2012). 
Berdasarkan dua pengertian tersebut, maka teacherpreneur tidak selalu berorientasi pada bisnis jual beli. Teacherpreneneur dapat diberi makna seorang guru atau pendidik yang memiliki komitmen tinggi terhadap pekerjaannya. Komitmen tersebut diwujudkan dengan tindakan-tindakan kreatif dan inovatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran secara berkesinambungan. Dalam teori kepuasan pelanggan dinyatakan bahwa jika penjual jasa dapat memberikan pelayanan berkualitas yang memuaskan, maka pengguna jasa dengan sukarela akan setia menggunakan kembali jasa dan produk yang ditawarkan (Hirdinis, 17 September 2009). Guru adalah penjual jasa pelayanan pendidikan. Jika guru mampu memberi pelayanan yang berkualitas, maka pelanggan akan merasa puas dan menggunakan kembali jasa pelayanannya. Prinsip penjaminan kualitas ini juga harus diterapkan pada pekerjaan lain yang dapat menambah penghasilan. Pendidik yang selalu menjaga kualitas kerja, maka produk atau karya yang dihasilkannya akan dicari oleh pelanggan. Pendidik yang telah memiliki kredibilitas baik, tidak perlu mencari peluang pekerjaan lagi untuk menambah penghasilan tetapi pekerjaanlah yang akan mencari dia dan antri menunggu untuk dilaksanakan.  
Schumpeter dalam Jyotsna Sethi (2008) menyatakan bahwa entrepreneurs adalah inovator yang mendobrak status quo dari produk dan jasa yang ada sekarang menjadi produk-produk dan layanan baru. Masih dari sumber yang sama, Peter Drucker dalam Jyotsna Sethi (2008) menambahkan  bahwa entrepreneur adalah orang yang selalu mencari perubahan, merespon dan memanfaatkan peluang. Inovasi adalah alat spesifik seorang entrepreneur sehingga seorang entrepreneur yang efektif adalah orang yang dapat mengubah sumber menjadi sumber daya. Pengertian ini memberikan inspirasi kepada guru atau dosen sebagai seorang teacherprebeur untuk menjadi inovator dan penggerak terjadinya perubahan ke arah yang lebih baik
Perkembangan teknologi virtual menyebakan proses pembelajaran akan mengalami perubahan. Mata pelajaran yang seragam, metode pembelajaran tradisional dan media pembelajaran yang tidak berbasis teknologi informasi sudah tidak relevan lagi. Pendidik yang tidak dapat beradaptasi dengan perubahan teknologi virtual akan semakin jauh tertinggal dan karirnya terancam tenggelam.   Perkembangan penggunaan perangkat lunak menyebabkan perubahan besar pada pola pikir dan gaya belajar siswa. Beberapa fenomena yang dapat diamati sehari-hari misalnya: komunikasi antara siswa dengan siswa lain, atau antara siswa dengan pendidik sudah menggunakan berbagai macam alat komunikasi yang canggih sehingga tidak harus datang bertatap muka. Peran pendidik sebagai sumber belajar tidak mutlak, siswa dapat memperoleh sumber belajar dari mana saja. Proses pembelajaran lebih banyak bersifat sharing untuk memfasilitasi peserta didik memperoleh tujuan belajarnya. 
Banyak permasalahan pembelajaran yang menuntut pendidik untuk melakukan tindakan perubahan. Ide-ide kreatif dan inovatif dalam mengatasi masalah pembelajaran dapat menjadi sumber penghasilan guru jika mereka menyampaikannya melalui berbagai saluran komunikasi. Beberapa contoh kegiatan peningkatan kualitas pembelajaran yang sekaligus dapat menghasilkan uang. Alanraze (9 Januari 2012) memberi saran kepada guru yang menjadi teacherpreneurs untuk melakukan beberapa kegiatan tambahan seperti: (1) bekerja paruh waktu pada pekerjaan lain; (2) mengembangkan kompetensi profesional; (3) mengembangkan kurikulum; (4) membuat & mempengaruhi kebijakan; (5) menafsirkan hukum pendidikan; (6) terlibat dalam kegiatan di masyarakat; (7) peneliti; (8) mentor atau melatih guru-guru lain, dll. Pendidik dapat berpartisipasi dalam industri kreatif bidang pendidikan seperti konsultan dalam pembuatan game online, konsultan dalam pengembangan web dan produksi “personal edutainment”, menulis buku dan modul, narasumber pelatihan, dsb.
Untuk merealisasi pendidik sebagai teacherpreuner tentu tidak terlepas dari dukungan sekolah. Beberapa lahan usaha yang dapat dilakukan pendidik antara lain: (1) menjadi penulis tidak tetap dari berbagai media publikasi; (2) berinteraksi dengan pasar global untuk menjual kecerdasan dan idenya sebagai ahli pendidikan dan peneliti; (3) pengembang produk pendidikan seperti media, buku, modul, alat laboratorium dan perangkat pembelajaran; (4) mengembangkan bakat pedagogis, menjual keahliannya dengan menjadi narasumber atau tenaga ahli di mana-mana; dan (5) menemukan inovator untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi siswa. 
 Peran teacherpreuner sangat tergantung pada dukungan lembaga pendidikan dan organisasi masyarakat. Beberapa lembaga pendidikan memanfaatkan guru yang berpotensi menjadi teacherpreuner sebagai pengembang materi kurikulum, mentoring guru, menghasilkan pola-pola kerjasama antara sekolah dengan organisasi lain. Evolusi menunjukkan banyak pendidik yang tidak menjual apa-apa tetapi memiliki visi menjadi pendidik terbaik untuk anak-anak di masa depan. Pendidik tidak perlu meminta kompensasi pada saat ini tetapi bisa memasukkan gagasan untuk meraih keuntungan di masa depan
Pendidik yang memiliki jiwa teacherpreuners adalah pendidik yang memiliki sifat kepemimpinan, memiliki pengetahuan yang mendalam tentang bagaimana cara untuk mengajar, memahami dengan jelas strategi yang harus dilakukan agar sekolah dapat meraih sukses yang tinggi, memiliki keterampilan dan komitmen untuk menyebarluaskan keahliannya kepada orang lain.  Teacherpreuner  merupakan bagian dari profesi yang melekat pada guru untuk mengembangkan pendidikan yang terbaik bagi anak-anak dimasa depan (Berry, 2010: 136)
Teacherpreneur adalah seorang guru atau dosen yang sangat famililier dengan masalah di bidang pendidikan. Mereka menggunakan kompetensinya (pengetahuan, keterampilan, sikap dan keahlian) untuk mengatur, membuat dan mengelola sebuah usaha untuk mengatasi masalah pendidikan agar peserta didiknya memperoleh hasil akademik yang lebih baik. Teacherpreneurs adalah individu yang berusaha untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui kegiatan berikut ini:
a) Innovation
b) Leadership
c) Publishing
d) Policy
e) Research
f) Entrepreneurship (Kkohl. Edublogs.org, 26 Januari 2014)  
Karakter teacherpreneur sudah melekat pada kepribadian seseorang tetapi masih dapat ditingkatkan jika orang tersebut memiliki motivasi yang kuat dan mau bekerja keras untuk maju. Dalam upaya mewujudkan cita-cita, pendidik harus berjuang untuk menghadapi tantangan dan menangkap peluang dengan berbagai macam strategi antara lain mengembangkan properti intelektual yang dimilikinya. Menurut International Commission on Education for the 21st Century (2012) kemampuan umum yang diperlukan untuk dapat memenangkan persaingan di era global adalah digital age literacy, inventive thinking, effective communication, dan high productivity. 
1. Digital Age Literacy, 
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) membawa dampak besar pada kehidupan manusia, khususnya di dunia pendidikan. Di masa depan, pendidik yang tidak menguasai TIK akan semakin jauh tertinggal. Pendidik yang dapat berkembang di masa depan adalah pendidik yang menguasai teknologi informasi dan komunikasi. Penyebaran informasi yang berisi ilmu pengetahuan dan teknologi di masa depan lebih banyak disalurkan melalui teknologi digital. Saat ini, telah banyak keterampilan teknis yang sebelumnya dikerjakan dengan keterampilan tangan telah berubah dengan keterampilan mengoperasikan komputer. Beberapa kemampuan yang perlu dipelajari sehubungan dengan teknologi tersebut misalnya: 
a) Literasi fungsional digital,
Kemampuan memahami dan menyampaikan pikiran melalui berbagai media, termasuk penggunaan gambar, video, grafik, bagan atau literasi visual
b) Literasi ilmiah digital, 
Memahami teori dan penggunaan ilmu pengetahuan, diantaranya penggunaan sains dan matematika yang berbasis teknologi digital
c) Literasi teknologi, 
Kompeten dalam menggunakan teknologi, terutama teknologi yang membantu pekerjaan sebagai pendidik kejuruan seperti mengoperasikan mesin berteknologi baru   
d) Literasi informasi,
Kemampuan untuk menemukan dan memanfaatkan informasi dari berbagai sumber dan referensi digital.
e) Literasi budaya 
Kemampuan memahami dan menyesuaikan diri dalam beragam budaya melalui akses teknologi digital
f) Kesadaran global. 
Pemahaman terhadap mekanisme globalisasi informasi, ekonomi dan tenaga kerja. Dengan kesadaran ini, pendidik diharapkan memahami bahwa dirinya dan peserta didiknya sedang berada pada persaingan global sehingga mereka  harus menyiapkan diri supaya lebih kompetitif  
Dengan penguasaan teknologi digital, pendidik akan memperoleh wawasan yang luas tanpa perlu biaya yang mahal. Karya pendidik juga dapat disebarluaskan ke seluruh jagad raya tanpa biaya yang mahal. Dengan teknologi digital ini, dapat terjadi interaksi antar pendidik, peserta didik dan komunitas pendidik lainnya tanpa mengenal batas waktu dan tempat.
2. Inventive Thinking 
Kesuksesan berkarir dapat dicapai dengan cara bekerja dan berpikir keras (inventive thinking). Pada umumnya, orang yang sukses adalah orang yang bekerja melebihi dari apa yang ditugaskan pada dirinya. Selain kerja keras, sukses juga dicapai dari kemampuan berpikir kritis dan kreatif dalam pekerjaan yang ditekuninya. Beberapa sikap kerja yang perlu ditingkatkan oleh pendidik untuk mencapai sukses adalah:  
a) Adaptability 
Kemampuan beradaptasi dengan perubahan teknologi, lingkungan sosial budaya, dan kebijakan pemerintah. Jika terdapat perubahan-perubahan kebijakan, teknologi dan peraturan, pendidik dapat segera menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan. 
b) Curiosity 
Memiliki rasa ingin tahu (curiosity) dan ingin belajar terhadap hal-hal baru.  Pendidik dituntut segera mempelajari teknologi baru dan meninggalkan teknologi lama yang sudah tidak relevan lagi dengan kebutuhan sekarang
c) Creativity 
Kemampuan untuk menggunakan imajinasi, daya pikir untuk menciptakan karya baru (creativity) khususnya karya teknologi yang berguna untuk pembelajaran maupun masyarakat luas. 
d) Risk-taking
Keberanian mengambil keputusan yang mengandung resiko (risk-taking). Orang-orang yang berani mengambil resiko adalah orang yang dapat menyelesaikan masalah secara kreatif (creative problem-solving) dan berpikir logis hingga menghasilkan keputusan yang kuat. Berani mengambil resiko harus disertai kemampuan mengatasi atau menyelesaikan masalah yang penuh resiko sehingga tidak mengorbankan pihak manapun.
3. Effective Communication
Di masa depan, dunia kerja menuntut semua kegiatan berjalan efektif termasuk efektif dalam berkomunikasi. Orang yang dapat berkomunikasi dengan efektif adalah orang yang mampu menyampaikan ide atau gagasan secara tertulis dan lisan kepada kelompok sasaran dan mampu menerima ide atau gagasan secara tertulis dan lisan dari orang lain. Untuk mencapai komunikasi efektif, pendidik diharapkan belajar bekerjasama agar mampu:
a) Teaming 
Bekerjasama dalam tim/kelompok. Dengan komunikasi efektif orang dapat menerima gagasan orang lain dan tidak memaksakan gagasannya untuk diterima orang lain. Dengan demikian akan terjadi saling hormat menghormati antar sesama anggota tim. Jika dalam satu tim tidak terjadi konflik pendapat, maka tim juga dapat bekerja dengan solid      
b) Collaboration and interpersonal skills
Pendidik diharapkan mampu berkolaborasi, atau bekerja sama dengan pihak lain meskipun manfaat atau hasil yang diperoleh dari kerjasama tersebut berbeda. Untuk dapat berkolaborasi, pendidik memerlukan memiliki daya tarik kepribadian/interpersonal. Pendidik dapat memiliki keterampilan interpersonal jika mereka dapat memahami karakteristik situasi yang tepat untuk berkomunikasi dan memiliki rasa empaty terhadap orang lain  
c) Personal and social responsibility
Komunikasi efektif dapat dibangun dari orang-orang yang tidak hanya mementingkan diri sendiri atau dengan kata lain memiliki kepedulian terhadap kehidupan sosial. Karakteristik dari orang yang peduli sosial adalah mereka akan bertanggung jawab terhadap tindakan yang telah dilakukan pada dirinya sendiri maupun orang lain. Dengan kepribadian seperti ini, orang tidak mudah melempar kesalahan yang dilakukan kepada orang lain.
d) Interactive communication 
Dalam kehidupan sosial, pendidik yang dapat berkembang adalah pendidik yang mau berinteraksi dengan lingkungan sosialnya. Untuk mendukung keterampilan tersebut, pendidik perlu mempelajari cara mencari, mengolah, dan meneruskan informasi kepada orang lain. Pendidik berkomunikasi timbal balik sebagai penerima maupun penyalur informasi.  
4. High Productivity 
Pendidik yang berprestasi akan dinilai dari produktivitas karya-karyanya. Oleh sebab itu, supaya pendidik dapat sukses dalam berkarir maka pendidik dituntut mampu menggunakan apa yang dipelajari untuk menghasilkan karya yang relevan dan bermutu dalam konteks kehidupan yang nyata. Selain tanggung jawab utama mengajar, pendidik juga diharapkan mampu mengelola program dan proyek untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
[bookmark: _Toc434953723][bookmark: _Toc434954179][bookmark: _Toc435363831]C. State of The Art 
Penelitian pendidikan dan ilmu sosial antara lain dilakukan untuk mengatasi atau menjawab masalah dengan solusi atau cara yang berbeda-beda. Hasil penelitian kemitraan SMK dengan DUDI yang berhasil dilacak antara lain:   
1. Hasil studi Endang S dari LIPI (2009) menunjukkan bahwa program link and match masih terkonsentrasi pada penyelarasan tenaga kerja berpendidikan sekolah menengah. Istilah link and match sendiri tidak terlalu dipahami oleh beberapa narasumber dari industri terpilih. Keahlian yang dibutuhkan oleh pasar kerja tidak mengacu pada keahlian berdasarkan ijazah yang dimiliki, melainkan berbagai atribut keahlian yang tidak secara langsung diajarkan pada masa pendidikan sekolah/perguruan tinggi. Pekerja industri berpendidikan D1 ke atas, menunjukkan bahwa pekerja yang match antara latar belakang pendidikan dengan pekerjaannya cenderung memiliki prestasi kerja yang lebih baik dibandingkan dengan yang mismatch.
2. Sejak tahun 1994, Dewan Pengembangan Program Kemitraan Pendidikan Tinggi (DPPKPT) mengembangkan konsep Cooperative Academic Education Program (Co-Ep) yang menjalin kerjasama dengan lebih dari 62 industri, terdiri dari manufaktur, perbankan hingga telekomunikasi. Hambatan-hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan link and match menurut hasil penelitian Inne Dwiastuti (2009) antara lain: (1) kurangnya koordinasi antara dinas perindustrian, dinas tenaga kerja, dan dinas pendidikan maupun institusi industri. (2) belum ada pemetaan yang jelas dan pasti, berapa dan seperti apa tenaga kerja yang dibutuhkan dunia industri. Mayoritas industri tidak memerlukan tenaga kerja yang memiliki keahlian khusus (skilled-labour); (3) lulusan SMK masih banyak yang bekerja di luar bidangnya (sebanyak 50 persen) akibat keterbatasan lahan kerja yang sesuai dengan bidangnya, dan keengganan mereka untuk diberikan pekerjaan yang sama dengan lulusan SMU bekerja sebagai operator; (4) jenis SMK yang dibangun belum banyak mengacu pada jenis perusahaan yang berdiri di Batam. 
3. Penelitian Djanji Purwanto (2013) antara lain menghasilkan peta konsep peran dudi dan SMK dalam kerjasama. Peran DUDI antara lain: (a) pelatihan staf dan instruktur, (b) melengkapi bahan ajar, alat peraga praktik, engine, machine dan special tool, suku cadang umum, cylinder heat dan gasket; (c) memberikan kesempatan OJT; (d) sertifikasi profesi; dan (e) menyediakan lapangan kerja. Peran SMKN dalam kerjasama antara lain: (a) menyiapkan staf pengajar dan instruktur; (b) melaksanakan program diklat dan praktik; (c) menjamin keselamatan kerja staf dan instruktur; (d) meminta bantuan atas masalah teknis spesifik, (e) menyediakan sarana pendidikan dan infrastruktur
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Rekam jejak penelitian yang sudah, sedang dan akan dilakukan antara lain: 
1. Penelitian yang sudah dilakukan: 
Penelitian Apri Nuryanto, Endang Mulyatiningsih dan Sri Emy Yuli Suprihatin (2009) berjudul Peningkatan Kompetensi Profesional Guru Melalui Program Pendampingan Penyusunan Karya Pengembangan Profesi Berbasis Potensi Wilayah Pedesaan. Hasil identifikasi perencanaan penyusunan karya pengembangan profesi yang perlu pendampingan secara berturut-turut adalah menulis PTK (24 PTK), menyusun modul (18 modul) dan membuat media pembelajaran (16 media); (2) setelah dilakukan pendampingan, jenis dan jumlah karya pengembangan profesi guru yang dilanjutkan dengan pendampingan sampai tuntas adalah 6 PTK, 4 modul pembelajaran dan 2 media pembelajaran; (4) hasil evaluasi diperoleh reaksi terhadap program sebesar 100% sangat mendukung program namun dalam pelaksanaannya tidak semua guru mampu mengikuti karena sibuk dengan tugas mengajar sehari-hari.   
Penelitian meta analisis oleh Endang Mulyatiningsih (2010) yang berjudul Studi Kelayakan Kebijakan Peningkatan Jumlah Peserta Didik SMK di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa animo masyarakat terhadap SMK cukup baik dengan perimbangan proporsi SMK:SMA sebesar 66:44 dan perimbangan jumlah siswa SMK:SMA sebesar 57:43. Program studi keahlian yang cenderung menurun peminatnya adalah program studi Seni Pertunjukan. Daya serap lulusan berubah-ubah setiap tahun, daya serap yang tinggi terletak pada kompetensi keahlian Tata Kecantikan. Perluasan SMK yang tidak disertai dengan perluasan lapangan kerja dan keterampilan berwirausaha rawan mengalami kejenuhan.
2. Penelitian yang sedang dilakukan. 
Penelitian yang sedang dilakukan yaitu “Model  Partneship Guru Produktif SMK dengan DUDI untuk Meningkatkan Kemampuan Teacherpreneur. masih konsisten dengan komitmen untuk meningkatkan kompetensi dan profesionalisme guru. Dalam penelitian ini, guru diberi kesempatan untuk menggali potensi yang dimiliki dan mengembangkannya menjadi teacherpreneur. Program partnership menjadi media sharing pengetahuan dan pengalaman sehingga guru yang belum berprestasi termotivasi untuk meningkatkan kompetensi dirinya supaya dapat berprestasi.  
3. Penelitian yang akan dilakukan
Program kemitraan guru produktif SMK dengan DUDI telah menghasilkan banyak karya-karya kreatif dan inovatif guru SMK. Karya-karya tersebut dapat menjadi bekal untuk penulisan Karya Ilmiah Inovasi Pembelajaran (KIIP). Penelitian berikutnya dapat dilakukan dengan bekerjasama dengan guru untuk memetakan dan mengekplorasi KIIP yang telah dihasilkan guru SMK dengan judul “Studi Eksplorasi Kompetensi Guru SMK dalam Mengembangkan Karya Ilmiah Inovasi Pembelajaran”  


[bookmark: _Toc434953725][bookmark: _Toc434954181][bookmark: _Toc435363833]BAB III. 
[bookmark: _Toc434953726][bookmark: _Toc434954182][bookmark: _Toc435363834]TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
[bookmark: _Toc434953727][bookmark: _Toc434954183][bookmark: _Toc435363835]A. Tujuan Penelitian 
Tahun pertama.
1. Merancang model konseptual AMOVIE untuk pelaksanaan program partnership guru produktif SMK dengan DUDI
2. Menguji kelayakan model konseptual AMOVIE untuk pelaksanaan program partnership guru produktif SMK dengan DUDI dalam rangka meningkatkan kemampuan teacherpreneur
3. Mempelajari potensi yang dimiliki, kendala yang dihadapi dan kebutuhan guru untuk dapat mengembangkan teacherpreneur
4. Merencanakan strategi untuk mengembangkan teacherpreneur pada guru produktif SMK 
Tahun kedua.
1. Menguji coba rancangan model hipotetik AMOVIE untuk pelaksanaan program partnership guru produktif SMK dengan DUDI dalam rangka meningkatkan kemampuan teacherpreneur 
2. Mempelajari dukungan dan hambatan yang dialami selama uji coba implementasi model AMOVIE pada program partnership guru produktif SMK dengan DUDI 
3. Merevisi rancangan model sesuai dengan masukan dari pengguna
Tahun ketiga
1. Menganalisis dampak penerapan model AMOVIE terhadap kemampuan teacherpreuneur
2. Mengekplorasi jenis teacherpreuneur yang telah dikembangkan oleh guru produktif SMK
[bookmark: _Toc434953728][bookmark: _Toc434954184][bookmark: _Toc435363836]B. Manfaat Penelitian 
Pengembangan model kemitraan guru produktif SMK dengan DUDI memiliki beberapa manfaat, bagi:
1. Guru SMK memperoleh kesempatan untuk meningkatkan kemampuan menjadi seorang teacherpreuneur di bidang akademis dan industri kreatif. Selain itu, guru produktif SMK diharapkan mampu menjadi motivator entrepreneur bagi peserta didik SMK, sehingga secara berjenjang kemampuan entrepreneur dapat mengimbas kepada siswa SMK. 
2. DUDI dapat membagikan sebagian ilmu dan pengetahuannya kepada masyarakat yang membutuhkan terutama kepada guru produktif SMK sebagai bentuk pertanggungjawaban sosial kepada masyarakat (Corporate social Responsibility)
3. Perancang program dapat menggunakan model Achievment Motivation Training (AMT)  pada pembekalan program dan visual exhibition pada akhir pelaksanaan program untuk meningkatkan efektivitas hasil program. 


[bookmark: _Toc434953729][bookmark: _Toc434954185][bookmark: _Toc435363837]BAB IV.
[bookmark: _Toc434953730][bookmark: _Toc434954186][bookmark: _Toc435363838]METODE PENELITIAN
A. [bookmark: _Toc434953731][bookmark: _Toc434954187][bookmark: _Toc435363839]Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research and Development). Model pengembangan menggunakan model ADIE yaitu singkatan dari Analysis, Design, Implementation or Delivery and Evaluations. Model ADIE pernah dikembangkan oleh Dick and Carry (1996). Dalam penelitian pengembangan sering digunakan beberapa metode penelitian sekaligus. Setiap tahap pengembangan selalu ada proses pengendalian, pengambilan data atau pengujian. Proses pengambilan data penelitian mencerminkan jenis metode yang digunakan. Dalam penelitian ini terdapat tiga jenis metode yang digunakan yaitu: (1) metode penelitian survei digunakan untuk analisis potensi dan kebutuhan pada tahun pertama; (2) penelitian tindakan digunakan untuk uji coba dan implementasi model AMOVIE (tahun kedua) dan (3) penelitian evaluasi untuk mengevaluasi dampak model AMOVIE dalam peningkatan teacherpreneur (tahun ke 3). 
B. [bookmark: _Toc434953732][bookmark: _Toc434954188][bookmark: _Toc435363840]Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian
Kegiatan penelitian ini bekerja sama dengan Direktorat Pembinaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan (P2TK), Pendidikan Menengah (Dikmen). Pada tahun 2015, terdapat perubahan nomenklatur di Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang mengubah Direktorat P2TK menjadi Direktorat Guru dan Tenaga Kependidikan (GTK). Pengambilan data penelitian dilakukan di Jakarta yaitu pada saat kegiatan workshop dan diseminasi pelaksanaan program “Pemerataan Mutu Guru Produktif SMK melalui Kerjasama dengan DUDI”.  
2. Waktu Penelitian
Kegiatan penelitian tahun ke-2 dimulai dengan uji coba rancangan model AMOVIE (Achiecment Motivation training, On the job training, VIsual exibhition dan Evaluation), pada bulan November 2014 sampai dengan bulan Juli 2015.  Hal ini dilakukan karena ada perbedaan kalender program dengan kalender penelitian sehingga start dimulai lebih awal. Rincian waktu penelitian dapat disimak di jadwal penelitian pada tabel 1
Tabel 1.Rincian Waktu Pelaksanaan Kegiatan Penelitian
	Tanggal 
	Kegiatan 

	11sd12 November 2014 
	Uji coba visual exhibition 

	
	Implementasi model AMOVIE 

	5 Mei 2015
	Pembekalan program dan AMT (Achievment Motivation Training)

	10 Mei sd 15 Juli 2015
	Pelaksanaan On the Job Training  

	29 - 30 Juli 2015
	Visual Exhibition dan Evaluation



C. [bookmark: _Toc434953733][bookmark: _Toc434954189][bookmark: _Toc435363841]Prosedur Penelitian 
Sesuai tahap pengembangan yang ditetapkan dengan model ADIE, maka prosedur penelitian ini dilakukan melalui 4 tahap yaitu Analysis, Design, Implementation dan Evaluation. Tahap penelitian dan output setiap tahap diilustrasikan pada gambar 3 berikut iniOUTPUT

Strategi pengembangan potensi teacherpreneur guru SMK
TAHAP PENGEMBANGAN

ANALYSIS

Model AMOVIE hipotetik konseptual 
Tahun ke -1

DESIGN

Pengujian Model hipotetik AMOVIE

Tahun ke -2
IMPLEMENTATION

Tahun ke -3
Model AMOVIE yang teruji secara empiris

EVALUATION

Gambar 2. Prosedur Penelitian dan Outputnya



Setiap tahap pengembangan menggunakan jenis penelitian yang berbeda. Rincian kegiatan yang dilakukan dan jenis penelitian yang digunakan pada setiap tahap pengembangan dipaparkan pada tabel 2 berikut ini.


Tabel 2: Tahap Kegiatan Pengembangan dan Jenis Penelitian 
	Tahap
R & D
	Jenis Penelitian 
	Kegiatan 

	Tahun pertama

	Analysis 
	Survei 
	Mengidentifikasi potensi, kendala dan kebutuhan pengembangan teacherpreneur guru SMK 

	Design 

	Teknik Delphi dan FGD
	Merancang model konseptual dan perangkat model sesuai dengan hasil analisis kebutuhan pada tahap pertama. Hasil rancangan model ditulis dalam buku pedoman penerapan model AMOVIE kemudian divalidasi oleh narasumber program dan Subdit P2TK SMK melalui teknik Delphi lewat email dan FGD (focus group disccusion). Rancangan model dilengkapi dengan materi pembekalan program dan instrumen evaluasi. 

	Tahun kedua

	Implemen-tation

	Action Reasearch
	Setelah model konseptual divalidasi kemudian diuji coba dan diperbaiki untuk menetapkan model hipotetik yang akan diterapkan pada cakupan sasaran yang lebih luas yaitu seluruh guru produktif SMK peserta program kemitraan guru SMK dengan DUDI. Selama implementasi model AMOVIE dilakukan pengambilan data kendala dan dukungan serta hasil teacherpreneur 

	Evalua-tion
	Evaluasi Program
	Evaluasi dilakukan pada setiap tahap pengembangan. Pada tahun kedua, evaluasi dilakukan untuk mengatasi kendala selama implementasi model. 
Evaluasi dampak, keberlanjutan (sustainability) dan keteralihan (transferability) dilakukan pada tahun ketiga


D. [bookmark: _Toc434953734][bookmark: _Toc434954190][bookmark: _Toc435363842]Subjek Penelitian 
Setiap tahap pengambilan data penelitian membutuhkan subjek penelitian yang berbeda. Subjek penelitian pada tahap implementasi (uji coba) model adalah guru produktif SMK peserta program “Pemerataan Mutu Keahlian Guru Produktif SMK melalui Kerjasama dengan DUDI tahun 2014 dan tahun 2015” atau selanjutnya disebut dengan istilah program kemitraan (partnership). Rangkuman subjek (sumberdata) penelitian dan metode pengambilan data yang digunakan pada setiap tahap pengembangan dapat disimak pada tabel 3. 


Tabel 3. Rincian Sumberdata Penelitian 
	No
	Tahap Pengembangan
	Sumberdata
	Jumlah
	Metode

	
	TAHUN KE-1

	1
	Analysis 
	Guru produktif SMK
	110
	Kuesioner 

	2
	Design (validasi design)
	Narasumber program
Subdit P2TK SMK
Anggota tim peneliti 
	6
2
2
	Delphi dan Focus group discussion 

	
	TAHUN KE-2

	3
	Implementation (uji coba 1) 
	Peserta program partnership tahun 2014  
	120
	Kuesioner terbuka dan pengamatan.  

	
	Uji coba 2
	Peserta program partnership tahun 2015 
	120
	Kuesioner, lembar pengamatan, wawancara, dan dokumentasi

	
	TAHUN KE-3

	
	Evaluasi Dampak 
	Peserta program partnership tahun 2014 dan 2015
	P. 240
S. 131
	Kuesioner online
Visitasi 


[bookmark: _Toc434953735][bookmark: _Toc434954191][bookmark: _Toc435363843]Keterangan: P=populasi;  S=sampel
E. Metode Pengumpulan Data 
Pada tabel 2 telah disusun metode pengumpulan data untuk tahun kedua yaitu kuesioner,  lembar observasi, wawancara dan dokumentasi. Rincian penggunaan setiap metode pengumpulan data adalah sebagai berikut:
1. Kuesioner 
Kuesioner dengan model jawaban terbuka digunakan untuk mengevaluasi kendala dan dukungan selama implementasi model AMOVIE. Kuesioner ini digunakan pada saat monitoring pelaksanaan on the job training. Kuesioner dengan skala jawaban Thrustone digunakan pada saat visual exhibition (diseminasi hasil program). Dalam instrumen berskala jawaban Thrustone disediakan banyak statment kegiatan teacherpreneur dan peserta program tinggal memberi tanda centang pada kegiatan yang dilakukan. 
2. Observasi 
Lembar observasi digunakan untuk mengevaluasi kinerja guru selama on the job training dan sesudah pelaksanaan program “Partnership Guru Produktif SMK dengan DUDI” berlangsung. Kinerja guru selama on the job training diobservasi oleh instruktur dari DUDI. Kinerja guru sesudah pelaksanaan on the job training dilakukan oleh atasan langsung yaitu Kepala Sekolah. Peneliti mengirimkan lembar observasi kepada atasan langsung melalui email dan instruktur sebelum kegiatan monitoring program Partnership Guru Produktif SMK dengan DUDI dilakukan. 
3. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai alat trianggulasi data hasil observasi dan kuesioner untuk memberikan penajaman pada substansi yang sedang diteliti. Wawancara dilakukan kepada beberapa guru SMK peserta program Partnership Guru Produktif SMK dengan DUDI yang memiliki keunikan positif maupun negatif.
4. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk merekam kegiatan partnership antara guru SMK dengan DUDI dan kegiatan visual exhibition. 
F. [bookmark: _Toc434953736][bookmark: _Toc434954192][bookmark: _Toc435363844]Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian ini terdiri dari beberapa bagian yaitu instrumen monitoring implementasi model AMOVIE dan instrumen evaluasi hasil implementasi model. Kisi-kisi instrumen monitoring implementasi model AMOVIE dapat disimak pada tabel 4a sedangkan kisi-kisi instrumen evaluasi model AMOVIE terdapat pada tabel 4b
Tabel 4a. Kisi-kisi Instrumen Monitoring Implementasi Model 
	No

	Dimensi dan instrumen
	Kisi-kisi Instrumen
	Isi Butir Pertanyaan

	1
	Implementasi 
(kuesioner dan lembar observasi)
	Kegiatan Guru
	Kebaruan materi OJT 

	
	
	
	Dukungan eksternal dari DUDI 

	
	
	
	Dukungan/hambatan internal dari SMK

	
	
	
	Hasil yang telah dicapai 

	
	
	Penilaian Kepala Sekolah 
	Gagasan inovatif

	
	
	
	Penerapan IPTEK baru 

	
	
	
	Peningkatan kualitas pembelajaran

	
	
	
	Jiwa teacherpreneur  

	
	
	Penilaian DUDI 
	Motivasi 

	
	
	
	Tanggung jawab

	
	
	
	Disiplin 

	
	
	
	Kerjasama 

	
	
	
	Kecakapan kerja


Instrumen monitoring implementasi model AMOVIE teridiri dari lembar observasi perilaku untuk menilai kinerja guru SMK selama dan setelah melaksanakan OJT tercantum dalam buku panduan model AMOVIE. Instrumen penilaian hasil implementasi model AMOVIE disusun terpisah dan digunakan untuk menilai kinerja peserta program yang menjadi responden penelitian pada saat visual exhibition dalam rangka mendesiminasikan hasil program. 
Tabel 4b. Kisi-kisi Instrumen Penilaian Hasil Implementasi Model
	No

	Dimensi dan instrumen
	Kisi-kisi Instrumen
	Isi Butir Pertanyaan

	1
	Evaluasi  
(lembar review laporan)  
	Laporan
	Isi laporan 

	
	
	
	Tata tulis 

	
	
	Hasil kegiatan
	Relevansi hasil dengan tujuan program

	
	
	
	Kebaruan IPTEK  untuk pembelajaran 

	
	
	
	Sustainabilitas hasil untuk masa depan

	
	
	
	Transferabilitas kepada guru lain

	2
	Exhibition
(observasi, dokumentasi dan rubrik penilaian)
	Pemaparan
	Media pemaparan

	
	
	
	Performance pada saat memaparkan

	
	
	Poster 
	Representasi kegiatan  partnership  

	
	
	
	Kreativitas gagasan dan gambar  

	
	
	Produk 
	Karya inovatif teacherpreneur 

	3
	Teacherpreneur Thrustone kuis 
	Akademis 
	Karya inovasi pembelajaran  

	
	
	
	Pengembangan Diri 

	
	
	Sosial 
	Membantu siswa sukses akademis

	
	
	
	Membina karakter entrepreneur

	
	
	Ekonomis 
	Produksi barang/industri kreatif 

	
	
	
	Jasa intelektual 

	
	
	
	Jasa perdagangan 


[bookmark: _Toc434953737][bookmark: _Toc434954193]
G. [bookmark: _Toc435363845]Metode Analisis Data 
Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif kemudian dilaporkan sesuai dengan tahap pengembangan model. Data kuantitatif yang diperoleh dari kuesioner dan penilaian hasil implementasi model dianalisis menggunakan persentase dan nilai rerata. Data kualitatif hasil pengamatan, wawancara dan observasi dilaporkan sesuai dengan kelompok tema atau rumusan masalah penelitian. Beberapa jawaban yang sama atau hampir sama pada tema yang sama hanya diwakili oleh salah satu jawaban saja. Prosedur analisis data deskriptif kualitatif dapat diilustrasikan pada gambar 3 berikut ini
DESKRIPSI DATA
Data yang  sudah direduksi,  kemudian didekripsikan secara sistematis dengan alur pikir yang logis
ENTRY DATA
Data mentah diurutkan sesuai dengan nomor pertanyaan dan nomor responden


REDUKSI DATA
Data yang sama/ hampir sama diambil salah satu untuk dilaporkan
PENGKATEGORIAN 
Data yang sama/hampir sama digabung dalam satu kelompok tema 
Gambar 3: Alur Analisis dan Pelaporan Data Deskriptif Kualitatif


[bookmark: _Toc434953738][bookmark: _Toc434954194][bookmark: _Toc435363846]BAB V
[bookmark: _Toc434953739][bookmark: _Toc434954195][bookmark: _Toc435363847]HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
[bookmark: _Toc434953740][bookmark: _Toc434954196][bookmark: _Toc435363848]A. Deskripsi Produk Hasil Pengembangan  
Model partnership guru SMK dengan DUDI dirancang menggunakan AMOVIE yang merupakan singkatan dari Achievment Motivation training, On the job training, VIsual exhibition, dan Evaluation. AMOVIE merupakan sebuah model yang menggambarkan alur kegiatan dari awal sampai akhir untuk memandu program partnership guru SMK dengan DUDI. Model AMOVIE dirancang dengan menggunakan langkah-langkah yang diilustrasikan pada Gambar 4 
Guru SMK
Workshop Pembekalan  
Achievement Motivation Training
Pelaksanaan On the Job Training
Staf DUDI
Visual exhibition
Evaluation

 
 
 


Gambar 4. Alur Pelaksanaan Model AMOVIE 
Langkah-langkah pelaksanaan model AMOVIE adalah sebagai berikut. 
a. Sebelum pelaksanaan kegiatan partnership dengan DUDI, guru SMK peserta program diberi pembekalan AMT (achievment motivation training). Kegiatan ini bertujuan untuk memotivasi guru supaya mereka punya cita-cita tinggi untuk berprestasi, mau membuat karya-karya inovatif pembelajaran dan mengembangkan bisnis pendidikan yang berpotensi menambah penghasilan. AMT dilakukan karena modal dasar untuk menjadi seorang teacherpreneur adalah motivasi yang tinggi untuk meraih prestasi. Motivasi bisa dibangkitkan kembali melalui pelatihan-pelatihan. Hasil penelitian menunjukkan achievement motivation training (AMT) dan peer teaching terbukti efektif untuk meningkatkan kemampuan pengelolaan pembelajaran para guru peserta MGMP (Siti Khomsatun, 2010). Dengan modal motivasi, guru lebih siap untuk: (1) bekerja keras menghadapi tantangan; (2) memformulasikan ide perubahan untuk mengatasi hambatan, (4) menghasilkan karya inovatif untuk menangkap peluang, dsb. AMT banyak digunakan instansi untuk meningkatkan motivasi pegawai, oleh sebab itu kegiatan partnership dalam penelitian ini akan diawali dengan achievement motivation training
b. On the job training
Pelaksanaan partnership menggunakan pola on the job training atau apprenticheship. Guru mengikuti pelatihan di DUDI dengan bimbingan langsung dari narasumber DUDI. Selama pelaksanaan OJT, tim fasilitator melakukan monitoring dan evaluasi kegiatan. OJT dilakukan dengan alasan agar guru meninggalkan tugas mengajar, karena tugas utama guru adalah mengajar. Dengan model OJT, guru dapat melakukan magang di DUDI pada saat tidak ada kegiatan mengajar di sekolah. Selama magang, guru yang berbakat menjadi teacherpreneur akan menemukan hal-hal baru untuk dipelajari dan dikembangkan.
c. Visual exhibition
Cuplikan hasil partnership dibuat dalam bentuk poster, kemudian dipajang pada acara pameran visual (visual exhibition). Hasil partnership yang lengkap dilaporkan dalam bentuk cetak dan elektronik. Hasil lain yang berupa barang atau jasa dipromosikan pada saat pameran dan dipasarkan melalui internet supaya dikenal dan dimanfaatkan oleh masyarakat luas.
Visual exhibition dilakukan untuk memupuk rasa bangga terhadap hasil karya sendiri. Rasa bangga dapat memotivasi guru untuk berprestasi. Supaya guru bangga menunjukkan hasil karya terbaiknya selama magang maka kegiatan pameran visual (VIsual exhibition) perlu dikompetisikan atau dilombakan untuk memilih peserta terbaik. Fasilitator berperan sebagai yuri yang menilai dan meng-Evaluasi hasil OJT. Peserta yang memiliki karya kreatif, inovatif sesuai kriteria yang ditetapkan akan mendapat penghargaan. Selain penilaian dari fasilitator, peserta juga diberi kesempatan melakukan peer assessment supaya mereka dapat membandingkan karya teman-teman sejawatnya.

d. Evaluation
Hasil partnership melalui OJT yang dipamerkan kemudian dinilai dan dievaluasi untuk perbaikan kualitas pelaksanaan partnership pada waktu-waktu yang akan datang. Untuk memberi motivasi berprestasi kepada peserta, pameran hasil OJT dirancang dalam ajang lomba dan dipilih peserta terbaik dari masing-masing kelompok bidang keahlian.
[bookmark: _Toc434953741][bookmark: _Toc434954197][bookmark: _Toc435363849]B. Efektivitas Model AMOVIE dalam Meningkatkan Teacherpreneur
Efektivitas model dinilai dari ketercapaian tujuan partnership guru SMK dengan DUDI melalui model AMOVIE. Ketercapaian tujuan diukur dari hasil-hasil program kemitraan yang dicapai guru setelah penggunaan model AMOVIE pada saat visual exhibition. Hasil yang tidak dapat ditunjukkan pada saat visual exhibition ditanyakan menggunakan kuesioner yang memiliki skala jawaban Thruston dan isian terbuka. Data dianalisis berdasarkan jumlah guru SMK yang melingkari jawaban dari semua statemen yang dapat dipilih. Penilaian hasil dilakukan oleh fasilitator. Kemampuan teacherpreneur digali dari beberapa indikator yaitu teacherpreneur yang berorientasi pada akademik, sosial dan ekonomis.  Teacherpreneur akademik berkonstribusi langsung pada peningkatan kualitas pembelajaran dan prestasi lulusan. Teacherpreneur ekonomis berkonstribusi pada peningkatan penghasilan. Hasil penelitian selengkapnya dilaporkan sebagai berikut:  
1. Teacherpreneur akademis 
Hasil analisis deskriptif kemampuan teacherpreneur akademik dikembangkan peserta program kemitraan guru SMK dengan DUDI melalui beberapa kegiatan yaitu pembuatan karya teknologi tepat guna, inovasi materi, metode dan media pembelajaran serta PTK (penelitian tindakan kelas). Data kemampuan teacherpreneur akademik digali dengan 6 statement jawaban. Responden peserta program kemitraan guru SMK dengan DUDI dapat memilih lebih dari satu pilihan jawaban. Hasil analisis kemampuan teacherpreneur yang berhasil dikembangkan guru setelah mengikuti program kemitraan menggunakan model AMOVIE dilaporkan pada tabel 5 dan gambar  5. 
Tabel 5. Karya Inovasi Pembelajaran Guru SMK
	No
	Kegiatan inovasi akademik
	Mengisi
	Tidak Mengisi
	Total

	
	
	n
	%
	n
	%
	

	A
	Karya teknologi tepat guna
	87
	72,50
	33,00
	27,50
	120

	B
	Inovasi materi pembelajaran 
	71
	59,17
	49,00
	40,83
	

	C
	Kreasi media pembelajaran
	59
	49,17
	61,00
	50,83
	

	D
	Inovasi metode pembelajaran
	48
	40,00
	72,00
	60,00
	

	E
	Inovasi alat praktikum
	31
	25,83
	89,00
	74,17
	

	F
	Penelitian tindakan kelas
	36
	30,00
	84,00
	70,00
	

	
	Rerata 
	55,33
	46,11
	64,67
	53,89
	


Berdasarkan data pada tabel 5 secara visual dapat dilihat pada gambar 5

Gambar 5. Karya Inovasi Pembelajaran Guru SMK
Keterangan: 
A. Karya teknologi tepat guna
B. Inovasi materi pembelajaran 
C. Kreasi media pembelajaran
D. Inovasi metode pembelajaran
E. Inovasi alat praktikum
F. Penelitian tindakan kelas
Berdasarkan data pada tabel 5 dan hasil wawancara terbatas, karya inovasi pembelajaran yang paling banyak dibuat oleh guru adalah karya teknologi tepat guna. Hal ini dapat dimaklumi karena peserta program kemitraan adalah guru produktif SMK, sehingga mereka berusaha untuk menampilkan keahliannya masing-masing. Karya teknologi tepat guna yang dapat dipamerkan adalah karya kecil yang mudah dibawa seperti produk makanan, farmasi, pengolahan hasil pertanian dan kelautan hasil kultur jaringan tanaman pangan, dll. Guru paket keahlian Teknik Audio Video/Multi Media membuat studio foto mini untuk pemotretan benda-benda yang kecil (HP. kamera, perhiasan) yang akan diiklankan melalui web untuk mengembangkan e-commerce; Guru paket keahlian Desain dan Produksi Kria Kayu membawa karya inovatif berupa ukir papan nama dan tempat perhiasan. Dokumentasi foto pameran hasil OJT dapat dilihat pada gambar 5.  
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Gambar 5: Foto Studio Mini Karya Guru Teknik Audio Video.
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Gambar 6. Tempat Perhiasan Karya Guru Desain dan Produksi Kria Kayu
Karya inovatif yang dikembangkan guru sebenarnya banyak, namun tidak semua dapat ditampilkan bukti fisiknya. Karya inovatif tersebut diklasifikasikan menurut peta keahlian guru yaitu: (1) Teknik Pembangkit Listrik membuat desain simulator generator pembangkit listrik untuk pratikan jurusan TPL; (2) Teknik Pengelasan membuat gantungan baju minimalis untuk menerapkan dasar teori  pengelasan busur;  (3) Desain dan Produksi Kria Tekstil membuat lenan rumah tangga dan benda-benda kerajinan menggunakan teknik quilting; (4)  Desain dan Produksi Kria Kayu memproduksi prototipe karya kria kayu; ukir, raut, dan bubut, pemanfaatan limbah kayu menjadi karya seni kerajinan berupa souvenir bentuk pisang, gantungan kunci, (5) Keahlian Seni Patung membuat patung etalase toko/pameran (6) Teknologi Pengolahan Hasil Pertanian mengolah kelapa menjadi VCO dengan merk MCFA; (7) Teknik Komputer dan Jaringan mengembangkan server sekolah untuk server modul guru; (8) Keahlian farmasi membuat produk farmasi yang bermanfaat untuk masyarakat luas dan jarang ada di pasaran tetapi sangat dibutuhkan oleh masyarakat
Karya inovatif hasil OJT yang berhasil dibuat guru dan ditayangkan pada saat presentasi berupa media pembelajaran dan alat praktikum. Media pembelajaran yang dibuat guru SMK berupa media pembelajaran berbasis web, CD video pembelajaran interaktif, video training edutel, reservasi dan reception dan blog untuk media pembelajaran. media gambar bergerak, media benda asli, dll. Alat praktikum yang dibuat guru SMK berupa trainer engine EFI, kelistrikan body, mesin injeksi mobil bensin, penerangan tenaga surya, home solar system, teknik dasar digital, kontrol mengetik, video/trainer pembelajaran, model atau contoh benda kerja yang akan dipraktikan, simulator praktek body electrical, job board untuk praktek dasar listrik dan elektronika, dan media plating masakan continental
Guru berhasil mengembangkan karya inovatif yang diterapkan dalam pembelajaran berupa strategi pembelajaran dan penulisan bahan ajar. Berdasarkan data hasil pengisian kuesioen terbuka, straegi pembelajaran inovatif yang diterapkan guru antara lain: (1) pembelajaran kontekstual sesuai dengan kebutuhan riil dunia industri melalui kunjungan industri; (2) strategi pembelajaran yang menyenangkan; (3) pemberian kuis setiap akhir tetap muka, dan (4) pembelajaran tutor sebaya. Bahan ajar yang ditulis oleh guru SMK peserta program kemitraan antara lain: (1) guru keahlian Akomodasi Perhotelan menulis modul reception dan pelayanan makan dan minum; (2) guru keahlian Agribisnis Tanaman Pangan dan Holtikultura menulis buku pengolahan kentang dan sayuran; (3) guru keahlian Jasa Boga menulis buku resep masakan standar, (4) guru keahlian Teknik Pembangkit Tenaga Listrik menulis modul generator motor listrik dan cara memelihara baterai; (5) guru Teknik Perbaikan Bodi Otomotif  membuat modul membongkar dan memperbaiki body dan ban mobil; (6) Guru Rekayasa Perangkat Lunak menulis modul web programing dan bahan presentasi berbasis web; (7) Guru Produksi Grafika menulis modul mata diklat produksi grafika yang relevan dengan kurikulum nasional; (8) guru Farmasi Industri menyusun modul prakarya farmasi. Pada gambar 7 berikut ini adalah contoh dokumentasi visual exhibition karya guru keahlian Farmasi
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Gambar 7: Visual Exhibition Karya Guru Farmasi
Karya inovatif juga diwujudkan guru dengan melaksanakan penelitian untuk memperbaiki kualitas pembelajaran. Hasil penelitian yang dapat diselesaikan guru antara lain: (1) penerapan metode STAD; (2) model tutorial teman sebaya; (3) perbedaan metakognitif siswa yang menggunakan metode think pair share dan problem solving pada mata pelajaran TIK; (4) pengembangan media pembelajaran interaktif pada kompetensi teknik komputer jaringan. 
Teacherpreneur selalu mengupayakan pembelajaran inovatif yang berkualitas. Karya inovatif pembelajaran tidak selalu dilakukan melalui kegiatan penelitian tindakan kelas. Hasil identifikasi kegiatan yang telah dilakukan guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran antara lain: (1) menyampaikan materi dengan cara menarik, memberi selingan game (ice breaking) jika siswa mulai terlihat jenuh dan mengantuk, (2) membuka kesempatan bercanda dan sharing kesulitan anak, membuat grup di media sosial on-line dan meng-upload materi pembelajaran; (3) mengembangkan resep baku yang baru; (4) mengajar praktek dengan metode demonstrasi dan membimbing praktik secara individual; (5)   pembelajaran langsung di DUDI (hotel, bengkel, kebun bibit, dsb). 
Teacherpreneur adalah guru yang kreatif menciptakan metode pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh beberapa metode pembelajaran baru yang dirancang guru yaitu: (1) multi level model (MLM) yang dilakukan dengan cara satu anak yang pinter, membimbing dua anak lainnya; (2) mengatasi keterbatasan fasilitas dan alat praktek dengan menjelaskan materi menggunakan media dan mengajak siswa siswi belajar di luar sekolah atau praktek langsung di lapangan.
Guru yang berorientasi pada teacherpreneur akademik akan berusaha terus menerus mengembangkan diri. Berdasarkan hasil pengisian kuesioner, usaha yang telah dilakukan guru untuk meningkatkan kemampuan dirinya tercantum pada tabel 6: 
Tabel 6.  Usaha Pengembangan Diri Guru SMK
	No 
	Kegiatan Pengembangan Diri  
	Dipilih 
	Tidak dipilih
	Total 

	
	
	n
	%
	n
	%
	

	1. 
	Studi lanjut S2/S3
	5
	4,17
	115
	95,83
	120

	2. 
	Diklat kompetensi bidang studi 
	32
	26,67
	88
	73,33
	

	3. 
	Uji kompetensi keahlian 
	26
	21,67
	94
	78,33
	

	4. 
	Diklat ilmu kependidikan 
	43
	35,83
	77
	64,17
	

	5. 
	Diklat IPTEK baru
	51
	42,50
	69
	57,50
	


Data pada tabel 6 divisualisasikan pada gambar 6. Data pada tabel 6 menunjukan guru telah berusaha mengembangkan diri melalui beberapa kegiatan. Jumlah kegiatan yang paling banyak diikuti adalah mengikuti pendidikan dan pelatihan (diklat) yang berkaitan dengan pendidikan maupun kompetensi keahlian. Guru yang berminat melanjutkan studi masih relatif sedikit hal ini disebabkan karena ijin studi lanjut agak susah bagi guru. 

Gambar 10. Usaha Pengembangan Diri Guru SMK
Keterangan:
A. Studi lanjut S2/S3
B. Diklat kompetensi bidang studi 
C. Uji kompetensi keahlian 
D. Diklat ilmu kependidikan 
E. Diklat IPTEK baru

\Berdasarkan data pada tabel 6 dan hasil wawancara terbatas, guru SMK yang mengembangkan diri melalui studi lanjut masih relatif kecil. Hal ini disebabkan karena kebijakan pemerintah daerah yang kurang mendukung atau sangat membatasi guru meninggalkan tugas mengajar untuk kepentingan lain. Setelah ada sertifikasi pendidik, guru dituntut memenuhi kewajiban mengajar 24 jam per minggu sehingga jika guru harus standby di sekolah. Pengembangan diri merupakan kebututhan yang harus dipenuhi terutama pada guru yang motivasi berprestasinya tinggi, oleh karena melanjutkan studi agak sulit bagi guru maka guru melakukan kegiatan pengembangan diri dengan beberapa cara lain yaitu: selalu update ilmu pengetahuan dengan mengikuti pelatihan dimana-mana, dan mencari kesempatan mengikuti program-program dari kementerian yang ditawarkan melalui internet. Di sisi lain, guru-guru yang kurang berjiwa teacherpreneur hanya berdiam diri menunggu kegiatan jika disuruh kepala sekolah.
2. Teacherpreneur sosial 
Guru yang berjiwa teacherpreneur akan berusaha untuk melaksanakan tugas mengajar dengan sebaik-baiknya. Tugas ini tidak untuk mendapat penghasilan tambahan tetapi dapat membantu siswa agar berprestasi. Berdasarkan hasil pengisian kuesioner, pengalaman sukses guru dalam mengatasi masalah pembelajaran di kelas dilakukan melalui tiga kegiatan utama yaitu memotivasi siswa untuk sukses dalam meraih prestasi (bantuan akademis), membentuk karakter positif untuk bekerja/berwirausaha dan membantu mengatasi masalah pribadi (bantuan non akademis). Hasil analisis deskriptif kuantitatif jenis-jenis bantuan yang telah diberikan guru untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dilaporkan pada tabel 7 berikut ini.
Tabel 7.  Usaha Sosial Membantu Siswa Sukses Akademis
	No
	Bantuan  Akademis
	JAWABAN
	Total

	
	
	Sering
	%
	Kadang2
	%
	

	1. 
	Mengatasi kesulitan belajar
	90
	75,0
	30
	25,0
	120

	2. 
	Membimbing LKS
	28
	23,3
	92
	76,7
	

	3. 
	Memberi motivasi untuk berprestasi 
	120
	100,0
	0
	0,0
	

	4. 
	Memberi kesempatan berinovasi 
	79
	65,8
	41
	34,2
	

	5. 
	Mendorong siswa untuk berani bertanya 
	99
	82,5
	21
	17,5
	

	6. 
	Mengarahkan siswa untuk menggunakan berbagai sumber belajar
	67
	55,8
	53
	44,2
	

	7. 
	Membimbing siswa dalam kegiatan lomba antar sekolah
	38
	31,7
	82
	68,3
	


Berdasarkan data yang tercantum pada tabel 7 dan hasil wawancara terbatas, usaha guru untuk meningkatkan prestasi belajar yang paling sering dilakukan adalah memberi motivasi untuk berprestasi. di dalam proses pembelajaran, guru sering mendorong siswa untuk berani bertanya dan berusaha mengatasi kesulitan belajar. Guru memberi motivasi kepada siswa untuk dengan berbagai cara antara lain: (a) memberikan kesempatan kepada siswa untuk berani berinovasi, menyampaikan pendapat dan bertanya; (b) membimbing siswa belajar di rumah gurunya, (c) membimbing siswa mengikuti lomba kompetensi siswa (LKS) tingkat provinsi dan tingkat nasional; (d) membimbing siswa sampai menjadi enterpreneur; (e) mendorong dan mengajak siswa untuk memanfaatkan teknologi internet dalam mencari materi belajar dan mengerjakan tugas yang dikumpulkan melalui e-mail; dan (f) lomba tun-up sepeda motor dan tune up mobil. 
Guru membimbing siswa agar memiliki karakter positif yang menjadi modal dasar untuk bekerja dan berwirausaha. Hasil analisis deskriptif usaha guru dalam membina karakter kerja dilaporkan pada Tabel 8. 
Tabel 8.  Usaha Sosial Membina Karakter Entrepreneur 
	No 
	Bantuan non akademis 
	JAWABAN
	

	
	
	Sering
	%
	Kadang2
	%
	Total

	1. 
	Membiasakan disiplin kerja
	112
	93,33
	8
	6,67
	120

	2. 
	Mengendalikan emosi siswa
	76
	63,33
	44
	36,67
	

	3. 
	Memberi solusi masalah pribadi
	58
	48,33
	62
	51,67
	

	4. 
	Memberi teladan tekun dan ulet
	88
	73,33
	32
	26,67
	

	5. 
	Menciptakan suasana kerjasama
	64
	53,33
	56
	46,67
	

	6. 
	Memotivasi siswa untuk berwirausaha 
	93
	77,50
	27
	22,50
	


Data pada tabel 8 dan wawancara menunjukkan 93,33% guru sudah sering membiasakan siswa untuk disiplin dalam bekerja. Guru memotivasi siswa untuk berwirausaha dan memberi teladan kepada siswa dengan berbagai karakter positif untuk berwirausaha. Hasil pengisian kuesioner terbuka dan wawancara dengan beberapa orang guru memperoleh informasi kegiatan yang dilakukan untuk membina karakter positif adalah sebagai berikut: (a) membiasakan siswa disiplin khususnya pada saat pelajaran praktik; (b) mengendalikan emosi siswa dengan musik; (c)  memberi teladan karakter positif; (d) menunjukkan kekompakan tim pengajar sehingga proses pembelajaran di kelas berjalan tertib dan lancar; (e) memberi contoh nyata agar siswa dapat memasarkan dan menjual produk hasil praktik
Masalah pribadi dapat menghambat siswa dalam meraih prestasi. Berdasarkan hasil pengisian kuesioner, usaha guru dalam mengatasi masalah pribadi siswa dilaporkan sebagai berikut: (a) memotivasi siswa yang kurang mampu, sulit memahami pelajaran, mempunyai kebutuhan khusus, siswa yang frustrasi, broken home dan kurang semangat belajar sampai menjadi siswa yang rajin dan berhasil; (b) mengatasi masalah siswa yang kurang berminat masuk paket keahlian Jasa Boga, jarang mau praktek sampai mereka berminat; (c) memberikan konseling pada siswa-siswa yang bermasalah di kelas, sering bolos khususnya pada saat menghadapi ujian nasional; (d) pendekatan personal dengan siswa yang bermasalah berat, (e) mendengarkan keluh kesah siswa, selalu siap menjawab pertanyaan siswa melalui jejaring sosial untuk menjalin komunikasi yang baik dengan siswa
3. Teacherpreneur ekonomis 
Karakteristik guru yang memiliki jiwa teacherpreneur akan selalu berusaha untuk menambah penghasilan tambahan. Pengalaman sukses yang pernah dicapai dalam mencari penghasilan tambahan dilakukan melalui produksi barang dan jasa pelayanan. Jenis produksi barang yang bernilai ekonomis dapat dilaporkan pada tabel 9. 
Tabel 9. Teacherpreneur Ekonomis Bidang Produksi Barang 
	No
	Jenis Usaha
	Jumlah

	
	
	n
	%

	1. 
	Menerima pesanan jasa boga
	8
	6,67

	2. 
	Memproduksi minuman dalam kemasan 
	5
	4,17

	3. 
	Membuat alat berteknolgi sederhana 
	4
	3,33

	4. 
	Menyediakan spare part motor
	3
	2,50

	5. 
	Membuat teralis besi untuk rumah tangga
	4
	3,33

	6. 
	Membuat benda kerajinan (souvenir) kayu
	6
	5,00

	7. 
	Membudayakan bank sampah
	2
	1,67

	8. 
	Membuat kerajinan kain perca (quilting) 
	2
	1,67

	9. 
	Membuat kerajinan batik tulis
	1
	0,83

	10. 
	Budidaya ikan
	2
	1,67

	11. 
	Jasa membuat Trainer PLTS
	3
	2,50

	12. 
	Mengelola UP 
	8
	6,67

	13. 
	Menitipkan dan menjual dan produk UP
	5
	4,17

	14. 
	Menggunakan UP untuk meraih proyek
	3
	2,50

	15. 
	Belum memiliki usaha produksi 
	64
	53,33

	16. 
	Jumlah 
	120
	100,00


Data pada tabel 9 dan hasil wawancara menunjukkan jenis usaha ekonomi yang dilakukan sangat bervariasi karena kompetensi keahlian peserta program kemitraan guru SMK  dengan DUDI juga bervariasi.  Jenis usaha yang dikembangkan cukup unik, tetapi masih relevan dengan kompetensi keahlian guru SMK.   banyak guru Jasa Boga dan Teknologi Pengolahan Hasil Pertanian (10,83) telah mengembangkan bisnis yang relevan yaitu menerima pesanan kue untuk rapat, hari raya Idhul Fitri, tart ulang tahun, berjualan makanan di kantin sekolah. Guru kompetensi keahlian Teknologi Pengolahan Hasil Pertanian mengelola unit produksi teh botol, teh rosella, carica, dll. Guru yang kretaif lebih suka memanfaatkan unit produksi SMK sebagai sarana untuk menjual produk dan mendapatkan proyek-proyek lain. Guru bidang studi keahlian Teknologi dan Rekayasa membuat alat-alat teknologi sederhana, oven listrik, tralis besi dan jemuran handuk yang dipasarkan langsung di masyarakat dengan melibatkan siswa dan seluruh unsur sekolah untuk mengurangi siswa drop out. Guru kompetensi keahlian Desain dan Produksi Kriya Kayu menerima pesanan souvenir/cindera mata kayu dan patung serta mengolah kayu yang tidak bermanfaat menjadi barang berguna dan di pesan dalam jumlah besar. Guru membantu siswa ekonomi kurang mampu membentuk kelompok hand made (kerajinan dari koran bekas). mengumpulkan sampah saat istirahat lalu di jual di bank sampah sekolah. Guru kompetensi keahlian Desain dan Produksi Kriya Tekstil memproduksi RIA QUILTING, menjual baju, jilbab, pameran hasil karya jahit perca quilting untuk bed cover, sarung bantal, dan wall hanging; Guru kompetensi keahlian Teknik Pembangkit Tenaga Listrik membuat trainer PLTS untuk SMK lain; Guru kompetensi keahlian Agribisnis Petikaan menbudidayakan ikan konsumsi dan kepiting. 
Selain usaha produktif, guru memiliki potensi intelektual yang dapat dikembangkan untuk menambah penghasilan. Potensi intelektual yang dikembangkan guru untuk menambah penghasilan dilaporkan pada tabel 10. Untuk menambah penghasilan, guru SMK melakukan kegiatan bimbingan belajar siswa SD, SMP dan SMK. Guru Jasa Boga yang kompeten mampu menyelenggarakan cooking class di mall dan acara pameran. Kegiatan guru menjual jasa potensi intelektual yang dimiliki juga dilakukan dengan menjadi instruktur di tempat-tempat pelatihan (BLK/lembaga kepelatihan), narasumber dalam kegiatan workshop karyawan Edutel sekabupaten kota Bogor, kursus memasak bagi ibu-ibu PKK tingkat desa, pendidikan dan pelatihan untuk masyarakat yang sesuai dengan kompetensi kejuruan.  
Tabel 10. Teacherpreneur Ekonomis bidang Jasa Intelektusl
	No
	Jasa Intelektual
	JUMLAH

	
	
	n
	%

	1. 
	Instruktur pelatihan di BLK/ Diknas
	4
	3,33

	2. 
	Cooking class for Kids 
	2
	1,67

	3. 
	Bengkel motor
	7
	5,83

	4. 
	Perbaikan dinamo
	7
	5,83

	5. 
	Servise mobil 
	6
	5,00

	6. 
	Install program
	6
	5,00

	7. 
	Servis HP/laptop/komputer 
	4
	3,33

	8. 
	Fotografi dan video shooting
	4
	3,33

	9. 
	Bimbingan belajar 
	7
	5,83

	10. 
	Memperbaiki lift/elevator
	1
	0,83

	11. 
	Teknisi instalasi listrik 
	2
	1,67

	12
	Tidak ada data
	70
	58,33

	
	Total 
	120
	100,00


Guru dapat memanfaatkan keterampilannya untuk memberi pelayanan jasa. Kegiatan teacherpreneur yang telah dilakukan guru dalam pelayanan jasa antara lain: (1) membuka bengkel di rumah, pelayanan jasa perbaikan dinamo dan sistem pengendali kontrol magnetik; menerima service mobil ataupun sepeda motor; memanfaatkan bengkel untuk melayani konsumen khususnya perawatan berkala mobil, tun up mesin/ganti oli mesin; (2) mengatasi panel kontrol yang trouble, memperbaiki lift/elevator yang trouble, iklan jasa pemasangan dan perbaikan instalasi lampu, teknisi listrik; membuka bengkel electronika dan perbaikan alat listrik rumah tangga; (3) menginstall sistem operasi pada laptop, unit produksi komputer maintenance, unit produksi warnet dan jaringan perkantoran; membuka servis HP, teknisi komputer, membuka ruko di bidang servis komputer dan cetak foto, fotografi, video shooting, dan menjual jasa sesuai pesanan.
Banyak cara yang dapat dilakukan guru untuk menambah penghasilan, selama ada kemamuan. Guru wirausahawan tentu tidak mau tinggal diam hanya menunggu gaji bulanan. Banyak guru yang berwirausaha tetapi tidak relevan dengan kompetensi keahliannya. Mereka memanfaatkan peluang usaha yang tidak mengganggu tugas utama sebagai guru. Contoh kegiatan wirausaha yang dilakukan guru antara lain: (1) berwirausaha dalam bidang jasa foto & photocopy (2) e-commerce jualan sandal flanel secara online; (3) jualan berbagai macam barang di luar jam mengajar (sarung bantal, tas, dompet, baju, obat herbal, madu); (4) manajemen minimarket, usaha sampingan di rumah sendiri; (5) pengurus koprasi sekolah, (6) ternak ayam, bertani dan berkebun untuk memanfaatkan lahan pekarangan di dekat rumah. Secara kuantitatif, jumlah guru yang melakukan usaha untuk mendapat penghasilan tambahan terdapat pada Tabel 11.
Tabel 11. Teacherpreneur Ekonomis bidang Manufactur
	No
	Jasa Perdagangan
	Jumlah

	
	
	n
	%

	1. 
	Jasa photocopy
	1
	0,83

	2. 
	e-commerce kerajinan sandal flanel
	1
	0,83

	3. 
	e-comerce segala macam produk
	5
	4,17

	4. 
	Manajemen minimarket
	1
	0,83

	5. 
	Pengurus koperasi sekolah
	5
	4,17

	6. 
	Jualan kosmetik, tas, dompet, baju, batik
	6
	5,00

	7. 
	Jualan obat herbal, madu
	2
	1,67

	8. 
	Jasa loundry (house keeping)
	1
	0,83

	9. 
	Jualan produk farmasi 
	1
	0,83

	10. 
	Tidak mengisi 
	97
	80,83

	11. 
	Jumlah 
	120
	100,00


[bookmark: _Toc434953742][bookmark: _Toc434954198]Seiring dengan berkembangnya teknologi internet yang bisa digunakan untuk kegiatan bisnis, guru SMK juga banyak yang memanfaatkan teknologi internet ini untuk berjualan. Guru perempuan (10%) melakukan kegiatan bisnis barang-barang keperluan perampuan seperti kosmetik, parfum, tas, dompet, baju batik, kain, dan lenan rumah tangga. Sebagian guru berjualan obat-obat herbal dan alat kesehatan lainnya.
[bookmark: _Toc435363850]C. Dukungan Implementasi Model AMOVIE 
Guru peserta program kemitraan dengan DUDI berasal dari SMK yang bervariasi mutu dan keahliannya. Dukungan yang diperoleh dari guru SMK maju mungkin tidak didapat oleh guru SMK kurang maju. Hambatan yang dialami SMK kurang maju mungkin tidak dialami oleh SMK yang sudah maju. Dalam penelitian ini tidak dibedakan asal SMK peserta program kemitraan SMK dengan DUDI namun data dilaporkan berdasarkan jumlah jawaban yang dipilih dari instrumen yang berskala Thruston tersebut. Hasil rekap data dukungan terhadap implementasi model AMOVIE dalam program partnership guru SMK dengan DUDI diperoleh temuan seperti pada tabel 12.
Tabel 12. Dukungan Implementasi Model AMOVIE dalam Meningkatkan Kemampuan Teacgerpreneur. 
	No
	Sumber
	Jenis dukungan
	Ya
	Tidak

	
	
	
	f
	%
	f
	%

	1
	SMK
	Memberikan ijin mengikuti kegiatan OJT 
	120
	100,0
	0
	0,0

	
	
	Memberi dukungan dana tambahan 
	43
	35,8
	77
	64,2

	
	
	Memfasilitasi kegiatan IHT di sekolah.  
	120
	100,0
	0
	0,0

	
	
	Mendukung pengembangan teacherpreneur 
	77
	64,2
	43
	35,8

	2
	DUDI
	Membimbing guru belajar keterampilan dari DUDI
	120
	100,0
	0
	0,0

	
	
	Memberi materi/ modul untuk belajar 
	104
	86,7
	16
	13,3

	
	
	Memberi media untuk mengajar 
	96
	80,0
	24
	20,0


Semua SMK mendukung gurunya untuk mengikuti OJT (on the job training) di DUDI. SMK yang sudah maju berani memberi dukungan dana tambahan, bahkan tanpa program kemitraanpun mereka telah melaksanakan kemitraan dengan DUDI secara bergantian. SMK yang sudah maju dapat membiayai kegiatan OJT dari unit produksi yang dimiliki. 
[bookmark: _Toc434953743][bookmark: _Toc434954199][bookmark: _Toc435363851]D. Hambatan Implementasi Model AMOVIE 
Meraih sukses menjadi seorang teacherpreneur merupakan sesuatu yang mudah diucapkan tetapi tidak mudah untuk dilaksanakan. Hambatan yang dihadapi guru untuk menjadi teacherpreneur berasal dari faktor internal dan eksternal. Faktor internal seperti motivasi berprestasi menjadi penentu keberhasilan seseorang. Guru yang memiliki motivasi berprestasi tinggi akan berusaha keras untuk mengatasi semua hambatan agar dapat unggul dari teman lainnya. Hasil identifikasi hambatan internal yang dialami oleh guru dapat disimak pada tabel 13. Berdasarkan hasil identifikasi, hambatan internal guru untuk menjadi teacherpreneur sebagian besar disebabkan karena motivasi pribadi yang kurang (16,36%) dan beban kerja yang berlebihan sehingga sulit mengatur waktu (31,85%). Hambatan internal dari sisi kompetensi tidak terlalu banyak dikeluhkan guru atau hanya sekitar (13%-26%). 
Tabel 13. Hambatan Internal Menjadi Teacgerpreneur. 
	No
	Sumber
	Jenis Hambatan
	JAWABAN

	
	
	
	YA
	%
	TIDAK
	%

	1
	Pribadi
	Motivasi pribadi yang kurang
	28
	23,3
	92
	76,7

	
	
	Kurang konsentrasi kerja 
	32
	26,7
	88
	73,3

	
	
	Manajemen waktu
	45
	37,5
	75
	62,5

	2
	Kompetensi 
	Kurang kreatif merancang desain 
	25
	20,8
	95
	79,2

	
	
	Kurang terampil dan menguasai materi
	29
	24,2
	91
	75,8

	
	
	Kurang menguasai perkembangan IT
	24
	20,0
	96
	80,0

	
	
	Kurang menguasai IPTEK modern
	36
	30,0
	84
	70,0

	
	
	Kurang pengalaman mendidik
	24
	20,0
	96
	80,0

	
	
	Kurang pengalaman mengatasi masalah pribadi
	23
	19,2
	97
	80,8

	
	
	Kurang pengalaman mengoperasikan alat berteknologi tinggi
	27
	22,50
	93
	77,5

	3
	Suasana akademik  
	Kecemburuan kepada guru lain yang sukses
	16
	13,33
	104
	86,7

	
	
	Banyak guru yang kurang disiplin
	31
	25,83
	89
	74,2

	
	
	Dukungan kepala sekolah kurang
	15
	12,50
	105
	87,5

	
	
	Beban kerja yang berlebihan
	88
	73,33
	32
	26,7
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	Kesempatan mengikuti diklat kurang 
	55
	45,83
	65
	54,2

	
	
	Jumlah siswa terlalu banyak
	36
	30,00
	84
	70,0



Berikut ini dikutip beberapa pernyataan yang diungkapkan oleh guru pada saat wawancara antara lain: Motivasi diri rendah karena tidak ada tokoh yang bisa menginspirasi untuk sukses, sifat malas masih menyelimuti untuk memulai pekerjaan, dan sudah merasa nyaman atau puas dengan hasil yang telah dicapai. Beban pekerjaan yang berlebihan (73,3%) menyebabkan guru sulit mengatur waktu antara sebagai guru, ibu rumahtangga, dan mengelola usaha sehingga kurang fokus dalam menjalankan profesi sebagai guru yang sukses. Guru mengalami kesulitan mengembangkan diri sebagai teacherpreneur karena kurang dapat mengikuti perubahan dan perkembangan teknologi IT dan IPTEK yang modern. 
Hambatan eksternal yang dialami guru sebagian besar berasal dari lingkungan sekolah. Hasil identifikasi hambatan guru dilaporkan pada tabel 14. Data pada tabel 14 menunjukkan hambatan guru SMK dalam meningkatkan kemampuan teacherpreneur adalah sarana dan prasarana fisik untuk produksi barang dan jasa. Kualitas (80,91%) dan kuantitas (59,09%) peralatan praktikum kurang dan selalu tertinggal dengan kualitas yang dimiliki oleh DUDI. Beberapa kekurangan yang banyak dilaporkan guru antara lain: sarana dan prasarana ruang bengkel terbatas, alat yang dimiliki kurang memadai, kurang lengkap, kurang canggih, selalu tertinggal; pengalaman mengoperasikan alat berteknologi masih minim; sarana belajar, bahan dan peralatan praktek kurang memadai dan sulit diperoleh, siswa seharusnya mendapatkan praktek sebanyak 75% menjadi 50% sehingga kurang mendukung untuk mendapakan porsi latih yang lebih banyak. SMK yang berada di daerah, jauh dari ibukota propinsi mengalami kekurangan modul/bahan ajar/materi pembelajaran masih kurang sehingga kompetensi dasar yang disampaikan ke siswa masih kurang; media pembelajaran terbatas terutama media pembelajaran yang menggunakan internet karena tidak tersedia koneksi jaringan dan internet di sekolah jaringan terbatas, akses informasi perkembangan teknologi otomotif masih terbatas


Tabel 14. Hambatan External Menjadi Kemampuan Teacgerpreneur
	No
	Sumber
	Jenis hambatan
	JAWABAN

	
	
	
	YA
	%
	TIDAK
	%

	1
	Fisik  
	Sarana dan prasana pembelajaran kurang
	51
	42,5
	69
	57,5,

	
	
	Sarana dan prasana bengkel terbatas
	63
	52,5
	57
	47,5

	
	
	Jumlah peralatan praktikum kurang 
	71
	59,2
	49
	40,8

	
	
	Kualitas peralatan praktikum kurang
	94
	78,3
	26
	21, 7

	
	
	Bahan praktik kurang dan sulit diperoleh
	47
	39,2
	73
	60,8

	
	
	Tidak tersedia koneksi jaringan
	21
	17,5
	99
	82,5

	3
	Non Fisik  
	Tugas tambahan non KBM dari sekolah terlalu banyak 
	71
	59,2
	49
	40,8

	
	
	Beban administrasi guru dari sekolah sangat berlebihan
	75
	62,5
	45
	37,5

	
	
	Sering mendapat undangan-undangan
	38
	31,7
	82
	68,3

	
	
	Tenaga pengajar masih kurang 
	42
	35,0
	78
	65,0

	
	
	Kebijakan yang mendukung siswa bekerja keras masih lemah 
	34
	28,3
	86
	71,7

	
	
	Penegakan kedisiplinan di sekolah masih lemah 
	36
	30,0
	84
	70,0

	
	
	Peraturan sekolah kurang bersinergi dengan guru
	11
	9,2
	109
	90,8

	
	
	Kerjasama antar warga sekolah yang kurang solid,
	12
	10,0
	108
	90,0


Sebagian guru mengalami hambatan non fisik untuk menjadi teacherpreneur dari sekolah. Dalam kasus ini, hambatan non fisik yang berasal dari sekolah dapat diidentifikasi berupa tugas tambahan non KBM dari sekolah yang harus diselesaikan seperti (tugas kepanitiaan bantuan-bantuan, kesiswaan, persiapan PPDB dll) terlalu banyak. Guru sering meninggalkan tugas mengajar di kelas karena ada tugas tambahan tersebut sehingga tugas pokok mengajar terkadang terbengkalai. Beban kerja guru sangat berlebihan, terlalu banyak tuntutan administrasi pembelajaran menyebabkan guru kesulitan untuk pengembangan diri. 
Iklim kerja dapat menghambat atau mendukung guru mengembangkan teacherpreneur. Iklim kerja yang dapat menghambat guru mengembangkan teacherpreneur antara lain: kebijakan sekolah yang kurang disiplin, penegakan hukum lemah dapat menyebabkan guru sulit menerapkan tindakan untuk mengarahkan siswa agar menjadi entrepreneur.  Siswa yang terbiasa hidup santai,  malas belajar, tidak cocok untuk calon entrepreneur.   
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A. [bookmark: _Toc434953746][bookmark: _Toc434954202][bookmark: _Toc435363854]Rencana Kegiatan Penelitian (3 Tahun)
Model partnership guru SMK dengan DUDI untuk meningkatkan kemampuan teacherpreneur dikembangkan dengan prosedur ADIE (analysis, design, implementation and evaluation). Seluruh kegiatan penelitian dirancang selama 3 tahun. Pada tahun pertama ini, penelitian dilakukan sampai tahap design. Tahapan kegiatan penelitian selama tiga tahun dirancang dapat disimak pada Gambar 8 berikut ini: 

TAHUN ke-1



AMOVIE

A
a. Model 
Potensi 
Kelemahan  
Kebutuhan 

1. Analysis
2. Design 

D
b. Materi  



TAHUN KE-2



Implementation AMOVIE
I

Uji coba  
Revisi   

 


TAHUN KE-3



Evaluation AMOVIE
E

Input 
Proses 
Dampak 



Gambar 8: Pembagian waktu dan tahap penelitian
Kegiatan penelitian tahun pertama sudah dilakukan pada tahap analisis dan disain model partnership untuk meningkatkan kemampuan teacherpreneur. Tahap analisis telah dilakukan melalui penyebaran kusioner untuk mengetahui potensi, kendala dan bantuan yang dibutuhkan guru dalam meningkatkan kemampuan teacherpreneur. Dari hasil analisis tersebut kemudian dirancang model dan perangkat model AMOVIE.  Tahun pertama telah berhasil disusun: (1) panduan penerapan model AMOVIE, (2) materi pembekalan yang berjudul “Pengembangan Edupreneurship/Teaching Factory di SMK. Materi disampaikan pada saat pembekalan Program Pemerataan Mutu Keahlian Guru SMK melalui Kerjasama Dengan Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI). Dalam model AMOVIE juga telah disusun instrumen monitoring dan evaluasi model. 
Penelitian tahun kedua telah berhasil diimplementasikan model AMOVIE. Hasil implementasi model telah mampu meningkatkan kemampuan teacherpreneur. Setelah program Partnership Guru SMK dengan Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI) menggunakan AMOVIE, guru peserta program dapat memamerkan hasil-hasil kemitraan berupa karya inovatif, modul, buku, dan media pembelajaran. Produk-produk yang dipamerkan sebagian juga sudah dapat menambah penghasilan. 
B. [bookmark: _Toc434953747][bookmark: _Toc434954203][bookmark: _Toc435363855]Rancangan Kegiatan Tahun Ketiga 
Setelah model AMOVIE diimplementasikan pada tahun 2015, pada tahun ke 3 (2016) dilanjutkan dengan evaluasi dampak AMOVIE pada Program Kemitraan Guru SMK dengan Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI). Dampak yang dievaluasi tertera pada tabel 15: 
Tabel 15: Rencana Kegiatan tahun ke-3
	No 
	Indikator 
	Uraian Kegiatan 

	1
	Produktivitas 
Akademis 
	Karya tulis ilmiah (PTK, artikel, bahan ajar) yang telah ditulis

	
	
	Permasalahan pembelajaran yang telah dapat diatasi

	2
	Produktivitas 
Ekonomis
	Karya kreatif yang dapat menambah penghasilan

	
	
	Usaha, jasa, dll yang dapat menambah penghasilan 

	3
	Sustainability
	Rencana pengembangan karier berikutnya 

	
	
	Rencana pengembangan usaha berikutnya

	4
	Transferability
	Pengimbasan kepada guru lain

	
	
	Pengimbasan kepada siswa

	
	
	Pengimbasan kepada sekolah 


Sasaran evaluasi dampak model AMOVIE adalah alumni peserta program partnership guru SMK dengan DUDI tahun 2014 dan tahun 2015. Evaluasi dilakukan menggunakan model evaluasu bebas tujuan (goal free evaluation). Pengumpulan data dilakukan secara online menggunakan kuesioner yang terhubung langsung dengan alamat email peserta. Verifikasi data dilakukan melalui kunjungan langsung ke beberapa SMK yang dipilih secara acak. Sampel dipilih secara acak dengan jumlah 131orang dari 240 alumni.  
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[bookmark: _Toc434953750][bookmark: _Toc434954206][bookmark: _Toc435363858]A. Simpulan
1. Rancangan model AMOVIE untuk pelaksanaan program partnership guru produktif SMK dengan DUDI dalam rangka meningkatkan kemampuan teacherpreneur telah efektif diimplementasikan. Efektivitas model AMOVIE diukur dari ketercapaian tujuan menunjukkan bahwa setelah penerapan model AMOVIE, peserta program partnership guru SMK dengan DUDI telah menghasilkan tiga orientasi teacherpreneur yaitu teacherpreneur akademis, sosial dan ekonomis. Teacherpreneur akademis dicapai guru melalui pengembangan karya inovatif pembelajaran dan pengembangan diri. Teacherpreneur sosial dilakukan guru dengan membantu siswa untuk meningkatkan prestasi akademis dan membantu mengatasi masalah pribadi (non akademis).  Teacherpreneur ekonomis dilakukan guru melalui usaha produksi barang, pelayanan jasa potensi intelektual, dan usaha manufaktur yang tidak relevan dengan profesi guru.     
2. Dukungan yang diperoleh selama implementasi model AMOVIE pada program partnership guru produktif SMK dengan DUDI berasal dari SMK dan DUDI. Dukungan dari SMK berupa ijin untuk mengikuti kegiatan, bantuan dana, dan fasilitasi penerapan hasil OJT (kemitraan) di SMK. Dukungan dari DUDI berupa fasilitasi kegiatan selama pelaksanaan OJT, dan pemberian materi berupa modul dan media yang dapat diterapkan di SMK, Hambatan yang dialami selama implementasi model AMOVIE pada program partnership guru produktif SMK dengan DUDI berasal dari faktor internal guru dan eketernal SMK. Hambatan internal berupa motivasi berprestasi dan kompetensi IPTEK terbaru masih perlu ditingkatkan. Hambatan eksternal berasal dari sarana fisik SMK dan non fisik. Hambatan sarana fisik sebagian besar berasal dari peralatan bengkel/laboratorium yang masih kurang kuantitas maupun kualitasnya. Hambatan non fisik berasal dari beban tugas administrasi sekolah berlebihan dan penegakan peraturan sekolah masih lemah sehingga sulit mendidik siswa untuk menjadi calon entrepreneur baru.  
[bookmark: _Toc434953751][bookmark: _Toc434954207][bookmark: _Toc435363859]B. Saran   
1. Perancang program peningkatan kompetensi guru sebaiknya menggunakan model-model AMT (achievment motivation training) pada awal  atau pembekalan program dan visual exhibition pada akhir pelaksanaan program untuk mengevaluasi kinerja peserta. AMT dapat memberi semangat kepada peserta untuk melaksanakan kegiatan dengan sebaik-baiknya. Visual exhibition merupakan bentuk pertanggungjawaban atas semua bantuan kegiatan yang telah diterima. Visual exhibition yang disertai pemilihan peserta terbaik dapat memotivasi peserta untuk tampil dengan sebaik-baiknya. 
2. Kepala SMK sebaiknya menugaskan guru usia produktif sebagai peserta program karena mereka masih punya banyak sisa waktu untuk mengembangkan diri sebelum pensiun. Guru SMK disarankan agar selalu bersemangat dalam menjalankan tugas sebagai guru, meningkatkan kreativitas dan inovasinya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Guru SMK disarankan dapat menambah penghasilan melalui usaha-usaha penjualan produk yang relevan dengan kompetensi keahliannya atau menjual jasa yang sesuai dengan  potensi intelektualnya. Dengan semangat yang tiada henti, insya Alloh semua hambatan yang dihadapi guru akan dapat teratasi.  
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[bookmark: _Toc435363862]INSTRUMEN MONITORING DAN EVALUASI 
PROGRAM PEMERATAAN MUTU KEAHLIAN GURU PRODUKTIF SMK MELALUI KERJASAMA SMK DENGAN DUDI 
TAHUN 2015

A. IDENTITAS PESERTA
NAMA PESERTA 	: .................................................... ................................................
KEAHLIAN		: .................................................... ................................................
No HP		: .................................................... ................................................ E-MAIL		: .................................................... ................................................
NAMA SMK	: .................................................... ................................................ 
PROPINSI		: .....................................................................................................
B. IDENTITAS DUDI 
	1
	Nama DUDI
	:
	........................................................................................

	2
	Alamat DUDI
	:
	.......................................................................................
.......................................................................................

	3
	Nama narasumber
	:
	......................................................................................       

	4
	No HP
	
	.......................................................................................

	5
	Jabatan di DUDI
	:
	......................................................................................

	6
	Bidang usaha 
	:
	......................................................................................

	7
	Bentuk Badan Usaha 
	:
	□ PT           □ CV             □ ...................................             



KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN, DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN MENENGAH, DIREKTORAT PEMBINAAN PENDIDIKAN DAN TENAGA KEPENDIDIKAN MENENGAH, 
TAHUN 2015
C. RIWAYAT KEMITRAAN SMK
1. Lembaga yang bermitra 
Tuliskan sedikitnya 5 DUDI yang masih menjalin kemitraan dengan SMK saudara, beri tanda cek (√) pada kolom (siswa/guru/sekolah) yang menjadi sasaran kemitraan 
	Nama Mitra
	Sasaran Kemitraan
	Lama Tahun

	
	Siswa
	Guru 
	Sekolah 
	

	1. 
	
	
	
	

	2. 
	
	
	
	

	3. 
	
	
	
	

	4. 
	
	
	
	

	5. 
	
	
	
	


2. Bentuk kegiatan kemitraan yang pernah dilakukan
Beri tanda cek (√) pada kolom jawaban: (SDH) jika kegiatan kemitraan SMK-DUDI sudah pernah dilakukan, (DP) jika kegiatan kemitraan SMK-DUDI dalam proses negosiasi dan (BLM) jika kegiatan kemitraan SMK-DUDI belum/tidak akan dilakukan
Keterangan: *) tulis kegiatan yang sudah dilakukan tetapi belum tercantum pada tabel. 
	NO
	BENTUK KEGIATAN KEMITRAAN
	JAWABAN

	
	
	SDH
	DP
	BLM

	2. 
	Sharing sumberdaya laboratorium/bengkel
	
	
	

	3. 
	Pertukaran tenaga ahli (expert)
	
	
	

	4. 
	Penyelenggaraan diklat bersama
	
	
	

	5. 
	Perancangan kurikulum
	
	
	

	6. 
	Sosialisasi teknologi baru 
	
	
	

	7. 
	Rekrutmen tenaga kerja DUDI
	
	
	

	8. 
	Penyediaan tempat PKL siswa
	
	
	

	9. 
	Penyediaan tempat PKL guru
	
	
	

	10. 
	*)
	
	
	

	11. 
	
	
	
	



3. Model manajemen kemitraan yang diikuti 
Beri tanda cek (√) pada kolom jawaban yang dipilih
	A.
	Jawaban
	Terpusat 

	1
	
	Mengikuti paket pelatihan terstruktur dari DUDI

	2
	
	Kegiatan dilaksanakan secara formal 

	3
	
	Mendapat sertifikat pelatihan/kompetensi keahlian 

	B 
	
	Otonomi 

	1
	
	Mengikuti training sesuai kesepakatan dengan DUDI  

	2
	
	Kegiatan dilaksanakan secara informal 

	3
	
	Ada penilaian hasil OJT/sertifikat kompetensi keahlian





B. PELAKSANAAN KEGIATAN OJT 
Petunjuk:
Jawablah pertanyaan dengan singkat dan jelas pada kolom jawaban yang tersedia
	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	1. 
	Tempat OJT
	.......................................................................................

	2. 
	Waktu OJT
	............................... sd .................................................

	3. 
	Materi OJT
	

	
	a. 
	.......... jam/.........hari  

	
	b. 
	.......... jam/.........hari  

	
	c. 
	.......... jam/.........hari  

	
	d. 
	.......... jam/.........hari  

	
	e. 
	.......... jam/.........hari  

	
	Total jam
	........................... jam

	4. 
	Jumlah peserta OJT
	.............................. orang 

	5. 
	Jumlah instruktur DUDI
	.............................. orang 

	6. 
	Metode OJT
	..........................................................................

	7. 
	Sumberdana lain
	..........................................................................

	8. 
	Akomodasi/transportasi 
	..........................................................................

	9. 
	Dukungan yang diperoleh dari DUDI

	· ....................................................................
· ....................................................................
· ....................................................................

	10. 
	Dukungan yang diperoleh dari SMK

	· ....................................................................
· ....................................................................
· ....................................................................

	11. 
	Kendala yang dialami selama OJT
	· ....................................................................
· ....................................................................
· ...................................................................

	12. 
	Cara mengatasi kendala yang telah dilakukan
	· ....................................................................
· ....................................................................
· ....................................................................

	13. 
	Teknologi/pengetahuan  baru yang diperoleh dari DUDI
	· ....................................................................
· ....................................................................
· ....................................................................

	14. 
	Kegiatan yang dilakukan setelah OJT di DUDI
	· ....................................................................
· ....................................................................
· ....................................................................

	15. 
	Karya inovatif yang dihasilkan setelah OJT
	· ....................................................................
· ....................................................................
· ....................................................................





INSTRUMEN MONITORING DAN EVALUASI DIISI KEPALA SEKOLAH 

PROGRAM PEMERATAAN MUTU KEAHLIAN GURU PRODUKTIF SMK MELALUI KERJASAMA SMK DENGAN DUDI TAHUN 2014

	NAMA KS
	:
	..............................................................................

	NAMA SMK
	:
	..............................................................................

	PROPINSI
	:
	..............................................................................

	NAMA GURU 
	:
	...............................................................................



Petunjuk: 
Berilah tanda cek (√) pada kolom jawaban yang tersedia sesuai dengan fakta yang terjadi 
	
	Perilaku yang diamati dan kegiatan yang 
	Jawaban 

	1.
	Guru menyampaikan hasil OJT kepada guru lain
	□ Ya  □ tidak 

	2.
	Perubahan perilaku setelah guru melakukan OJT
a. Guru menerapkan IPTEK baru dari DUDI
b. Guru meningkatkan kualitas proses pembelajaran 
c. Guru menyusun materi /bahan ajar baru sesuai dengan materi  yang dipelajari di DUDI
d. Guru lebih inovatif mengembangankan media pembelajaran 
e. Guru lebih bersemangat mengajar/bekerja
	
□ Ya  □ tidak  
□ Ya  □ tidak   
□ Ya  □ tidak  

□ Ya  □ tidak  

□ Ya  □ tidak  

	3.
	Rencana sekolah setelah ada OJT guru produktif: 
a. Memperbaiki kurikulum dan silabus, 
b. Melengkapi perangkat pembelajaran, 
c. Mengembangkan unit produksi/jasa  
d.  Menyelenggarakan workshop IHT
	
□ Ya  □ tidak   
□ Ya  □ tidak  
□ Ya  □ tidak   
□ Ya  □ tidak 

	4.
	Manfaat yang diperoleh SMK dari program kerjasama guru produktif SMK dengan DUDI:
.......................................................................................................................................
........................................................................................................................................
.................................................................... .................................................................







INSTRUMEN MONITORING DAN EVALUASI DIISI DUDI 

PROGRAM PEMERATAAN MUTU KEAHLIAN GURU PRODUKTIF SMK MELALUI KERJASAMA SMK DENGAN DUDI TAHUN 2014

	Nama  Guru 
	:
	..............................................................................

	Nama SMK
	:
	..............................................................................

	Propinsi
	:
	..............................................................................

	Nama Penilai
	:
	.............................................................................


Petunjuk:
Berilah nilai pada sikap dan kemampuan guru selama OJT di DUDI dengan ketentuan nilai sebagai berikut: 
 (1) sangat kurang;	(2) kurang;	(3) cukup; 	(4) baik	(5) sangat baik
LEMBAR PENILAIAN SIKAP PESERTA OJT
	NO
	ASPEK YANG DINILAI
	SKALA NILAI

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Mengikuti kegiatan dengan bersungguh-sungguh
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	Menyelesaikan tugas dengan penuh tanggung jawab 
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	Mematuhi tata tertib/prosedur kerja yang berlaku
	 
	 
	 
	 
	 

	4
	Menepati waktu dan janji yang telah disepakati
	 
	 
	 
	 
	 

	5
	Mampu bekerjasama dengan sesama peserta OJT maupun pegawai DUDI
	
	
	
	
	

	6
	Mempelajari pengetahuan atau keterampilan baru dengan penuh semangat/antusias
	
	
	
	
	

	7
	Memiliki banyak inisiatif untuk memanfaatkan kesempatan belajar 
	 
	 
	 
	 
	 

	8
	Cekatan/terampil dalam bekerja/berlatih 
	 
	 
	 
	 
	 

	9
	Mampu bekerja dengan prosedur yang benar 
	 
	 
	 
	 
	 

	10
	Hasil kerja memenuhi standar kualitas DUDI
	 
	 
	 
	 
	 



Komentar DUDI terhadap program kerjasama guru SMK dengan DUDI
..............................................................................................................................................
Saran DUDI untuk perbaikan program kerjasama guru SMK dengan DUDI
..............................................................................................................................................
Tambahan:
LAMPIRKAN FOTO COPY HASIL PENILAIAN SELAMA OJT YANG MENGGUNAKAN STANDAR KERJA DUDI MITRA atau SERTIFIKAT KOMPETENSI KEAHLIAN

RUBRIK PENILAIAN HASIL KEGIATAN
Nama Peserta		: ..........................................................................................
Paket Keahlian	: .........................................................................................
Asal SMK		: ......................................... Propinsi ..................................		
A. PENILAIAN LAPORAN KEGIATAN
	NO
	SUBSTANSI YANG DINILAI
	SKOR

	1. 
	Pemilihan materi kegiatan sesuai dengan kebutuhan 
	5   6    7    8    9   10

	2. 
	Materi OJTmerupakan materi baru bagi SMK
	5   6    7    8    9   10

	3. 
	Jadwal OJT mencapai target waktu 100 jam 
	5   6    7    8    9   10

	4. 
	IHT mencapai sasaran yang cukup luas 
	5   6    7    8    9   10

	5. 
	Hasil sesuai dengan tujuan/rencana kegiatan  
	5   6    7    8    9   10

	6. 
	Hasil berpotensi meningkatkan kualitas pembelajaran
	5   6    7    8    9   10

	7. 
	Hasil OJT dikembangkan untuk kewirausahaan
	5   6    7    8    9   10

	8. 
	Sistematika laporan sesuai pedoman 
	5   6    7    8    9   10

	9. 
	Tata tulis rapi 
	5   6    7    8    9   10

	10. 
	Bukti kegiatan lengkap  
	5   6    7    8    9   10


B. PENILAIAN POSTER DAN PAMERAN
	NO
	SUBSTANSI YANG DINILAI
	SKOR

	1 
	Isi poster dapat mewakili semua kegiatan 
	5   6    7    8    9   10

	2 
	Kreatif menampilkan gambar yang menarik 
	5   6    7    8    9   10

	3 
	Isi pesan jelas dan mudah dipahami 
	5   6    7    8    9   10


C. PENILAIAN PAPARAN 
	NO
	SUBSTANSI YANG DINILAI
	SKOR

	1 
	Media pemaparan kreatif dan menarik
	5   6    7    8    9   10

	2 
	Performance saat pemaparan menarik audiens 
	5   6    7    8    9   10

	3 
	Penggunaan waktu pemaparan sesuai jadwal  
	5   6    7    8    9   10


D. PENILAIAN LUARAN  
	NO
	SUBSTANSI YANG DINILAI
	Skor 

	1
	Modul/jobsheet/materi pembelajaran
	5   6    7    8    9   10

	2
	Media pembelajaran
	5   6    7    8    9   10

	3
	Karya inovatif layak jual
	5   6    7    8    9   10

	4
	Karya inovatif penunjang paket keahlian
	5   6    7    8    9   10


Keterangan: Skor : 5   6    7    8    9   10 (5: sangat kurang;  6: kurang;  7: cukup baik;     8: baik;  9: baik sekali; 10: istimewa);
Penilai

INSTRUMEN KEMAMPUAN TEACHERPRENEUR
Berikut ini terdapat beberapa statement yang menunjukkan saudara sebagai seorang teacherpreneur. Pilihlah statement yang sesuai dan saudara lakukan dengan cara melingkari nomor atau memberi tanda contreng √ kolom jawaban yang tersedia 
I. KARYA INOVASI PEMBELAJARAN
	No
	Jenis kegiatan
	Keterangan

	1
	Karya teknologi tepat guna
	

	2
	Inovasi materi pembelajaran 
	

	3
	Kreasi media pembelajaran
	

	4
	Inovasi metode pembelajaran
	

	5
	Inovasi alat praktikum
	

	6
	Penelitian tindakan kelas
	


II. PENGEMBANGAN DIRI
	No
	Jenis kegiatan
	Keterangan

	1
	Studi lanjut S2/S3
	

	2
	Diklat kompetensi bidang studi 
	

	3
	Uji kompetensi keahlian 
	

	4
	Diklat ilmu kependidikan 
	

	5
	Diklat IPTEK baru
	


III. BANTUAN PENINGKATAN PRESTASI
	No
	Jenis Kegiatan
	Sering
	Kadang
	Keterangan

	1
	Mengatasi kesulitan belajar
	
	
	

	2
	Membimbing LKS
	
	
	

	3
	Memberi motivasi untuk berprestasi 
	
	
	

	4
	Memberi kesempatan berinovasi 
	
	
	

	5
	Mendorong siswa untuk berani bertanya 
	
	
	

	6
	Mengarahkan siswa untuk menggunakan berbagai sumber belajar
	
	
	

	7
	Membimbing siswa dalam kegiatan lomba sekolah
	
	
	


IV. BANTUAN PEMBINAAN KARAKTER KERJA
	No
	Jenis Kegiatan
	Sering
	Kadang
	Keterangan

	1
	Membiasakan disiplin kerja
	
	
	

	2
	Mengendalikan emosi siswa
	
	
	

	3
	Memberi solusi masalah pribadi
	
	
	

	4
	Memberi teladan tekun dan ulet
	
	
	

	5
	Menciptakan suasana kerjasama
	
	
	

	6
	Memotivasi siswa untuk berwirausaha 
	
	
	


V. USAHA EKONOMI PRODUKTIF 
	No
	Jenis kegiatan
	Keterangan

	1
	Menerima pesanan jasa boga
	

	2
	Memproduksi minuman dalam kemasan 
	

	3
	Membuat alat berteknolgi sederhana 
	

	4
	Menyediakan spare part motor
	

	5
	Membuat teralis besi untuk rumah tangga
	

	6
	Membuat benda kerajinan (souvenir) kayu
	

	7
	Membuat kerajinan batik tulis
	

	8
	Membudayakan bank sampah
	

	9
	Membuat kerajinan kain perca (quilting) 
	

	10
	Budidaya ikan
	

	11
	Jasa membuat Trainer PLTS
	

	12
	Mengelola UP 
	

	13
	Menitipkan dan menjual dan produk UP
	

	14
	Menggunakan UP untuk meraih proyek
	


VI. USAHA EKONOMI PELAYANAN JASA 
	No
	Jenis kegiatan
	Keterangan

	1
	Instruktur pelatihan di BLK/ Diknas
	

	2
	Cooking class Kids 
	

	3
	Bengkel motor
	

	4
	Perbaikan dinamo
	

	5
	Servise mobil 
	

	6
	Install program
	

	7
	Servis HP/laptop/komputer 
	

	8
	Fotografi dan video shooting
	

	9
	Bimbingan belajar 
	

	10
	Memperbaiki lift/elevator
	

	11
	Teknisi instalasi listrik 
	




VII. USAHA EKONOMI NON AKADEMIS
	No
	Jenis Kegiatan
	Keterangan

	1
	Jasa photocopy
	

	2
	e-commerce kerajinan sandal flanel
	

	3
	e-comerce segala macam produk
	

	4
	Manajemen minimarket
	

	5
	Pengurus koperasi sekolah
	

	6
	Jualan sarung bantal, tas, dompet, baju, batik
	

	7
	Jualan obat herbal, madu
	

	8
	Jasa loundry (house keeping)
	

	9
	Jualan produk farmasi (hand sanitary)
	


VIII. DUKUNGAN TEACHERPRENEUR 
	No
	Jenis Dukungan
	Keterangan

	1
	Memberikan ijin mengikuti kegiatan OJT 
	

	2
	Memberi dukungan dana tambahan 
	

	3
	Memfasilitasi kegiatan IHT di sekolah.  
	

	4
	Mendukung pengembangan teacherpreneur 
	

	5
	Membimbing guru belajar keterampilan 
	

	6
	Memberi materi/ modul untuk belajar 
	

	7
	Memberi media untuk mengajar 
	


IX. HAMBATAN INTERNAL
	No
	Jenis Hambatan
	Keterangan

	1
	Motivasi pribadi yang kurang
	

	2
	Kurang konsentrasi kerja 
	

	3
	Manajemen waktu
	

	4
	Kurang kreatif merancang desain produk 
	

	5
	Kurang terampil dan menguasai materi
	

	6
	Kurang menguasai perkembangan IT
	

	7
	Kurang menguasai IPTEK modern
	

	8
	Kurang pengalaman mendidik
	

	9
	Kurang pengalaman mengatasi masalah pribadi
	

	10
	Kurang pengalaman mengoperasikan alat berteknologi tinggi
	

	11
	Kecemburuan kepada guru lain yang sukses
	

	12
	Banyak guru yang kurang disiplin
	

	13
	Dukungan kepala sekolah kurang
	

	14
	Beban kerja yang berlebihan
	

	15
	Kesempatan mengikuti diklat kurang 
	

	16
	Jumlah siswa terlalu banyak
	


X. HAMBATAN EKSTERNAL
	No
	Jenis hambatan
	Keterangan

	1
	Sarana dan prasana pembelajaran kurang
	

	2
	Sarana dan prasana bengkel terbatas
	

	3
	Jumlah peralatan praktikum kurang 
	

	4
	Kualitas peralatan praktikum kurang
	

	5
	Bahan praktik kurang dan sulit diperoleh
	

	6
	Tidak tersedia koneksi jaringan
	

	7
	Tugas tambahan non KBM dari sekolah terlalu banyak 
	

	8
	Beban administrasi guru dari sekolah sangat berlebihan
	

	9
	Sering mendapat undangan-undangan
	

	10
	Tenaga pengajar masih kurang 
	

	11
	Kebijakan yang mendukung siswa bekerja keras masih lemah 
	

	12
	Penegakan kedisiplinan di sekolah masih lemah 
	

	13
	Peraturan sekolah kurang bersinergi dengan guru
	

	14
	Kerjasama antar warga sekolah yang kurang solid,
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ANALISIS POTENSI DAN KENDALA TEACHERPREUNER BIDANG KEAHLIAN TATA BOGA, PERHOTELAN DAN PENGOLAHAN HASIL PERTANIAN SMK 
Oleh: 
Endang Mulyatiningsih
FT UNY email: ememulya63@gmail.com
HP: 085808008025
ABSTRAK (100-120 kata)
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis potensi teacherpreneur bidang keahlian Tata Boga, Perhotelan, PHP; dan (2) mengidentifikasi kendala yang dialami guru SMK untuk menjadi teacherpreneur. Populasi penelitian survei ini adalah 114 orang peserta program “Pemerataan Mutu Guru Produktif SMK melalui Kerjasama dengan DUDI” tahun 2014. Sampel diambil sebanyak 47 orang dengan teknik cluster sampling yaitu memilih 3 dari 14 paket keahlian guru SMK peserta program. Data dikumpulkan dengan kuesioner terbuka dan wawancara kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif. Potensi teacherpreneur yang telah dikembangkan guru SMK meliputi karya inovatif, perangkat pembelajaran, strategi pembelajaran, media, buku, penelitian, dan pembimbingan siswa bermasalah dan siswa yang berpotensi sukses. Kendala yang dialami guru meliputi kekurangan motivasi, keterampilan, kreativitas, dan dukungan sekolah, fasilitas, dan sumberdaya waktu.  
Kata kunci: teacherpreuneur, pendidikan kejuruan

This study aims to: (1) analyze potential of teacherpreneur FB service, Hospitality and PHP; and (2) identify the constraints of vocational school teachers to be teacherpreneur. The study population of this survey is 114 program participants “Vocational Teacher Quality Improvement through Collaboration with industry " in 2014. Samples were taken as many as 47 people with cluster sampling technique that choose 3 of 14 of the vocational program. Data were collected with an open questionnaire and interviews were analyzed by descriptive qualitative. Teacherpreneur potential vocational teachers who have developed include: create innovative productis, learning tools, learning strategies, media, books, research, and mentoring students for succeed. Constraints experienced teachers include shortage of motivation, skills, creativity, and support schools, facilities, and resources of time.
Key word: teacherpreneur, vocational educatif 


PENDAHULUAN	Comment by Microsoft Office: Ditataulang agar alur pikirnya sesuai dengan judul dan tjuan penelitian
Keberhasilan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) diukur dari seberapa banyak lulusannya dapat bekerja, melanjutkan dan berwirausaha (BMW). Agar lulusan siap  bekerja atau berwirausaha maka mereka membutuhkan bekal kompetensi yang sesuai dengan tuntutan dunia kerja dan latihan berwirausaha. Guru SMK memiliki peran penting dalam menyiapkan lulusan SMK yang kompeten, siap kerja dan kreatif memanfaatkan peluang usaha.    
Guru SMK dituntut berprestasi, memiliki banyak karya-karya kreatif dan inovatif untuk memberi teladan kepada siswanya. Kreatif dan inovatif merupakan sebagian karakteristik seorang entrepreneur. Guru yang memiliki usaha-usaha kreatif dan inovatif sesuai dengan profesinya dinamakan teacherpreneur. Guru berprestasi yang mencapai kesuksesan akademis dan ekonomis   merupakan contoh nyata seorang teacherpreneur
Entrepreneurship selama ini masih sering diartikan sebagai usaha kreatif dan inovatif yang berorientasi pada bisnis jual beli. Hal ini sesuai dengan definisi entrepreneur dari Richard Cantillon dalam Jyotsna Sethi (2008: 5) yaitu seorang entrepreneur adalah orang yang membayar suatu produk dengan harga tertentu untuk menjualnya kembali dengan harga yang tidak menentu, membuat keputusan untuk mendapatkan dan menggunakan sumber daya dan secara konsekuen menerima risiko dari usahanya tersebut. Definisi ini menyebabkan banyak pendidik yang belum termasuk pada kategori entrepreneur meskipun mereka sudah banyak melakukan usaha kreatif dan inovatif tetapi tidak melakukan kegiatan bisnis jual beli. 
Seorang teacherpreneur dapat mengembangkan potensi dirinya untuk menulis buku, melakukan penelitian, mengembangkan media pembelajaran dan alat berteknologi baru yang dipublikasikan. Karya inovatif tersebut dapat mendukung kegiatan pembelajaran supaya lebih berkualitas dan menambah penghasilan. Peluang untuk menambah penghasilan melalui karya kreatif dan inovatif semakin terbuka dan kompetitif. Hanya pendidik yang berjiwa entrepreneur atau pendidik yang memiliki kebutuhan tinggi untuk berprestasi, energik dan berani mengambil risiko (David McClleland dalam Jyotsna Sethi (2008: 6) yang akan mampu meraih peluang. Pendidik yang malas belajar/bekerja, tidak mengikuti perubahan teknologi, dan tidak mengembangkan intellectual property (IP) yang dimilikinya akan semakin tertinggal dari pendidik lain yang lebih muda dan energik. Ancaman berikutnya menyusul ketika pasokan karya inovatif melebihi permintaan, maka hanya karya yang berkualitas saja yang bisa menjamin lolos kompetisi.
Kehidupan abad 21 memiliki koneksi tanpa batas sehingga pesaing yang dihadapi pendidik bertambah banyak. Berry (2010: 145) mempredikasi, hanya para pekerja yang dapat berkreasi menciptakan karya kreatif yang akan benar-benar dipekerjakan di abad 21. Agar guru SMK dapat menjadi pemenang dalam setiap kompetisi maka ada beberapa usaha yang harus dilakukan antara lain selalu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan keterampilan baru sesuai dengan bidang keahliannya, mau bekerja atau berfikir keras (inventive thinking) dalam mengikuti perubahan; dan menghasilkan banyak karya inovatif yang relevan dan bermutu (high productivity). 
Teacherpreneurship merupakan bagian dari entrepreneurship yang unik di bidang pendidikan. Entrepreneurship adalah usaha kreatif atau inovatif dengan melihat atau menciptakan peluang dan merealisasikannya menjadi sesuatu yang memiliki nilai tambah (ekonomi, sosial, dll). Entrepreneurship di bidang sosial disebut sosiopreneurship, di bidang edukasi disebut edupreneurship, di internal perusa-haan disebut interpreneurship, di bidang bisnis teknologi disebut teknopreneurship (Ikhwan Alim, 2009: 1). Dengan mengadopsi istilah tersebut, maka guru (teacher) yang melakukan entrepreneur-ship disebut dengan teacherpreneur.
Teacherpreuneurship merupakan salah satu pendukung untuk membangun edupreneurship. Oxford Project, (2012: 4) menjelaskan edupreneurship adalah sekolah-sekolah yang selalu melakukan inovasi bermakna secara sistemik, perubahan transformasional, tanpa memperhatikan sumberdaya yang ada, kapasitas saat ini atau tekanan nasional, dalam rangka menciptakan kesempatan pendidikan unggul yang baru. Teacherpreneur adalah seorang guru yang unggul dalam proses belajar mengajar, tanpa mengenal lelah dan tanpa pamrih mendidik para siswanya untuk menjadi seorang yang kreatif dan kompetitif dalam era global. Guru menyadari bahwa masalah kelas sebagai peluang inovasi dalam proses belajar mengajar, dan menunjukkan kemauan untuk mengambil risiko melalui inovasi penggunaan teknologi instruksional (Oxford Project, 2012: 6). 
Berdasarkan dua pengertian tersebut, maka teacherpreneur tidak selalu berorientasi pada bisnis jual beli. Teacherpreneneur dapat diberi makna seorang guru atau pendidik yang memiliki komitmen tinggi terhadap pekerjaannya. Komitmen tersebut diwujudkan dengan tindakan-tindakan kreatif dan inovatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran secara berkesinambungan. Dalam teori kepuasan pelanggan dinyatakan bahwa jika penjual jasa dapat memberikan pelayanan berkualitas yang memuaskan, maka pengguna jasa dengan sukarela akan setia menggunakan kembali jasa dan produk yang ditawarkan (Hirdinis. 17 September 2009: 3). Guru adalah penjual jasa pelayanan pendidikan. Jika guru mampu memberi pelayanan yang berkualitas, maka pelanggan akan merasa puas dan menggunakan kembali jasa pelayanannya. Prinsip penjaminan kualitas ini juga harus diterapkan pada pekerjaan lain yang dapat menambah penghasilan. Pendidik yang selalu menjaga kualitas kerja, maka produk atau karya yang dihasilkannya akan dicari oleh pelanggan. Pendidik yang telah memiliki kredibilitas baik, tidak perlu mencari peluang pekerjaan lagi untuk menambah penghasilan tetapi pekerjaanlah yang akan mencari dia dan antri menunggu untuk dilaksanakan.  
Schumpeter dalam Jyotsna Sethi (2008: 6) menyatakan bahwa entrepreneurs adalah inovator yang mendobrak status quo dari produk dan jasa yang ada sekarang menjadi produk-produk dan layanan baru. Masih dari sumber yang sama, Peter Drucker dalam Jyotsna Sethi (2008: 6) menambahkan bahwa entrepreneur adalah orang yang selalu mencari perubahan, merespon dan memanfaatkan peluang. Inovasi adalah alat spesifik seorang entrepreneur sehingga seorang entrepreneur yang efektif adalah orang yang dapat mengubah sumber menjadi sumber daya. Pengertian ini memberikan inspirasi kepada guru sebagai seorang teacherprebeur untuk menjadi inovator dan penggerak terjadinya perubahan ke arah yang lebih baik. 
Situasi pembelajaran yang dihadapi guru di masa depan akan mengalami perubahan. Teacherpreneur adalah agen perubahan sehingga mereka harus mampu beradaptasi dengan semua perubahan. Berry  dalam buku “Teaching 2030” memprediksi kejadian yang akan dialami pendidik pada tahun 2030. Menurut hasil prediksi beberapa pakar dalam buku tersebut dijelaskan sebagai berikut:
1) Pada abad ke-21, siswa akan membutuhkan pengetahuan dan keterampilan yang belum pernah dipelajari sebelumnya. 
2) Pada tahun 2030, alat dan jaringan Virtual telah membuka wilayah belajar tanpa batas bagi siswa dari segala usia, kapan saja dan di mana saja
3) Pada tahun 2030, para pembuat kebijakan, pakar pendidikan profesional akan mencari cara-cara untuk menghilangkan praktik-praktik rumit yang dapat menghambat individu berbakat untuk belajar 
4) Pada tahun 2030, pendidik dituntut memiliki kerja profesional yang kompleks
5) Pada tahun 2030, dunia pendidikan memberi perhatian dan menawarkan kepada siswa yang pintar, ambisius, supaya dapat mengembangkan pribadi dan profesinya (Berry, 2010: 4-19) 
Perkembangan teknologi virtual menyebabkan proses pembelajaran akan mengalami perubahan. Mata pelajaran yang seragam, metode pembelajaran tradisional dan media pembelajaran yang tidak berbasis teknologi informasi sudah tidak relevan lagi. Pendidik yang tidak dapat beradaptasi dengan perubahan teknologi virtual akan semakin jauh tertinggal dan karirnya terancam tenggelam.   
Perkembangan penggunaan perangkat lunak menyebabkan perubahan besar pada pola pikir dan gaya belajar siswa. Beberapa fenomena yang dapat diamati sehari-hari misalnya: komunikasi antara siswa dengan siswa lain, atau antara siswa dengan pendidik sudah menggunakan berbagai macam alat komunikasi yang canggih sehingga tidak harus datang bertatap muka. Mencari referensi tidak harus datang ke perpustakaan, bimbingan akademik dan proses pembelajaran bisa dilaksanakan lewat internet. Peran pendidik sebagai sumber belajar tidak mutlak, siswa dapat memperoleh sumber belajar dari mana saja. Proses pembelajaran lebih banyak bersifat sharing untuk memfasilitasi peserta didik memperoleh tujuan belajarnya. 
Tantangan yang dihadapi pendidik kejuruan tidak hanya sebatas pada teknologi pembelajaran tetapi juga tantangan teknologi dari dunia kerja. Perkembangan teknologi di dunia kerja berjalan sangat cepat. Ketika dunia pendidikan baru mulai belajar teknologi baru, di dunia kerja sudah muncul teknologi yang lebih baru lagi. Kondisi ini menyebabkan kompetensi yang dibutuhkan oleh dunia kerja selalu berubah sehingga menuntut perubahan kurikulum dan fasilitas belajar di sekolah. Tantangan ini bisa diubah menjadi peluang oleh seorang teacherpreneur dengan cara mengembangkan alat kerja berteknologi baru.
Banyak permasalahan pembelajaran yang menuntut pendidik untuk melakukan tindakan perubahan. Ide-ide kreatif dan inovatif dalam mengatasi masalah pembelajaran dapat menjadi sumber penghasilan jika dikemas dalam kegiatan penelitian tindakan kelas. Untuk mendapatkan dukungan dana penelitian dari sponsor, maka judul penelitian harus inovatif dan sangat urgen untuk memecahkan masalah pembelajaran saat itu. 
Tersedia banyak jalan menuju sukses bagi seorang teacherpreneur Alanrazee (9 Januari 2012) memberi saran kepada guru yang menjadi teacherpreneurs untuk melakukan beberapa kegiatan tambahan seperti: (1) bekerja paruh waktu pada pekerjaan lain; (2) mengembangkan kompetensi profesional; (3) mengembangkan kurikulum; (4) membuat & mempengaruhi kebijakan; (5) menafsirkan hukum pendidikan; (6) terlibat dalam kegiatan di masyarakat; (7) peneliti; (8) mentor atau melatih guru-guru lain, dll. Selain hal-hal yang telah disebutkan tadi, masih banyak peluang kegiatan pendidik yang dapat memberi manfaat ganda yaitu meningkatkan kualitas pembelajaran dan menambah income. Pendidik dapat berpartisipasi dalam industri kreatif bidang pendidikan seperti konsultan dalam pembuatan game online, konsultan dalam pengembangan web dan produksi “personal edutainment”, menulis buku dan modul, narasumber pelatihan, dsb.
Ariel Sack dalam Berry (2010: 129) mengingatkan kembali bahwa peran pendidik adalah untuk mencintai anak-anak, bukan hanya untuk mendapat penghasilan sesuai dengan profesinya. Pendidik yang baik harus termotivasi membuat pendidikan menjadi lebih baik bukan hanya sekedar mencari uang semata-mata. Pendidik perlu mendapat imbalan finansial dari klien atau siswa, tetapi bukan berarti menjadikan siswa sebagai lahan mencari uang. Untuk profesi selain pendidik, memperoleh penghasilan dari klien kelihatannya lebih mudah dan wajar, tetapi jika pendidik semata-mata hanya memperoleh penghasilan dari siswa maka hal ini akan mendatangkan isu besar tentang komersialisasi pendidikan. Pendidik harus menghindari isu menggunakan uang dari siswa karena akan menimbulkan rasa kurang percaya dari masyarakat maupun pemerintah.
Ada berbagai peluang usaha yang dapat digali guru dengan cara yang lebih elegant. Untuk merealisasi pendidik sebagai teacherpreuner tentu tidak terlepas dari dukungan sekolah. Beberapa lahan usaha yang dapat dilakukan pendidik antara lain: (1) menjadi penulis tidak tetap dari berbagai media publikasi; (2) berinteraksi dengan pasar global untuk menjual kecerdasan dan idenya sebagai ahli pendidikan dan peneliti; (3) pengembang produk pendidikan seperti media, buku, modul, alat laboratorium dan perangkat pembelajaran; (4) menjual bakat pedagogis dengan menjadi narasumber atau tenaga ahli di mana-mana; dan (5) inovator untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi siswa. 
Peran teacherpreuner sangat tergantung pada dukungan lembaga pendidikan dan organisasi masyarakat. Beberapa lembaga pendidikan memanfaatkan guru yang berpotensi menjadi teacherpreuner sebagai pengembang materi kurikulum, mentoring guru, menghasilkan pola-pola kerjasama antara sekolah dengan organisasi lain. Evolusi menunjukkan banyak pendidik yang tidak menjual apa-apa tetapi memiliki visi menjadi pendidik terbaik untuk anak-anak di masa depan. Pendidik tidak perlu meminta kompensasi pada saat ini tetapi bisa memasukkan gagasan untuk meraih keuntungan di masa depan
Pendidik bukan seorang yang serba bisa oleh sebab itu dalam mengembangkan profesinya dia membutuhkan bantuan orang lain. Pendidik tidak boleh terisolasi dalam kegiatan mengajar di kelas saja. Pendidik harus membuka wawasan baru dengan memperluas jejaring kerja (networking). Bekerja sendiri tanpa berkolaborasi sering memperoleh hasil yang kurang optimal. Dengan berkolaborasi, ide-ide kreatif pendidik dapat direalisasikan. Sebagai contoh, jika pendidik ingin membuat media pembelajaran online, sementara dia hanya menguasai materinya, maka setelah berkolaborasi dengan ahli Teknologi Informasi maka ide tersebut akan dapat direalisasikan. 
Berry (2010: 145) memprediksi  sekitar 4 juta pendidik akan berperan menjadi teacherpreneur pada tahun 2030. Sekitar 600.000 pendidik saat ini telah menjadi konsultan bisnis, bekerja di sektor publik, tidak hanya mengajar di kelas tetapi juga mengembangkan kualitas profesinya yang tinggi melalui jaringan kerja dengan lembaga eksternal. SMK memiliki lahan bisnis yang potensial. SMK saat ini telah memiliki peralatan produksi yang dapat dikembangkan menjadi teaching factory atau atau teaching industry. Pendidik perlu diberdayakan supaya mampu mengelola teaching factory/industry tersebut untuk menambah penghasilan. 
Pendidik yang memiliki jiwa teacherpreuners adalah pendidik yang memiliki sifat kepemimpinan, memiliki pengetahuan yang mendalam tentang bagaimana cara untuk mengajar, memahami dengan jelas strategi yang harus dilakukan agar sekolah dapat meraih sukses yang tinggi, memiliki keterampilan dan komitmen untuk menyebarluaskan keahliannya kepada orang lain.  Teacherpreuner  merupakan bagian dari profesi yang melekat pada guru untuk mengembangkan pendidikan yang terbaik bagi anak-anak dimasa depan (Berry, 2010: 136)
Teacherpreneur adalah seorang guru yang sangat famililier dengan masalah di bidang pendidikan. Mereka menggunakan kompetensinya (pengetahuan, keterampilan, sikap dan keahlian) untuk mengatur, membuat dan mengelola sebuah usaha untuk mengatasi masalah pendidikan agar peserta didiknya memperoleh hasil akademik yang lebih baik. Teacherpreneurs adalah individu yang berusaha untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui kegiatan berikut ini:
g) Innovation
h) Leadership
i) Publishing
j) Policy
k) Research
l) Entrepreneurship (Kkohl. Edublogs.org, 26 Januari 2014)  
Tidak semua orang berbakat menjadi teacherpreneur. Menurut Herwani (2007: 2), teacherpreneur dipengaruhi oleh motivasi untuk: (1) mendapat penghasilan tambahan; (2) memperoleh status agar dikenal dan dihormati orang lain; (3) memberi pekerjaan kepada siswa; (4) supaya lebih mandiri, dan (4) memanfaatkan kemampuan pribadi. Ani Priyani (2006) memberi tiga ilustrasi pengalaman sukses yaitu melalui: (1) latihan terus menerus sesuai bakat yang diturunkan orangtuanya; (2) meningkatkan kualifikasi pendidikan dan menghasilkan karya-karya inovatif sesuai dengan keahlian dari pendidikannya tersebut; (3) memperluas jejaring kerja dengan sumber proyek, sumber pendanaan dan para pengambil kebijakan. Seseorang yang berada dalam tekanan ekonomi, biasanya memiliki motivasi yang kuat dan mau bekerja keras untuk mencapai tujuan hidupnya. Berdasarkan latar belakang pentingnya kemampuan teacherpreneur penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mempelajari potensi yang dimiliki dan jenis-jenis teacherpreneur yang telah dikeembangkan guru produktif Tata Boga, Perhotelan dan Pengolahan Hasil Pertanian 
2. Mengidentifikasi kendala yang dihadapi guru SMK dalam mengembangkan kemampuan teacherpreneur.


METODE PENELITIAN
Kegiatan penelitian ini merupakan cuplikan penelitian yang berjudul “Pengembangan Model Partnership Guru Produktif SMK dengan DUDI untuk menigkatkan kemampuan teacherpreneur. Penelitian diterapkan pada program Pemerataan Mutu Guru Produktif SMK melalui Kerjasama/Kemitraan dengan DUDI (Dunia Usaha dan Dunia Industri) yang diselenggarakan oleh Direktorat Pembinaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan (P2TK), Pendidikan Menengah (Dikmen). Pada tahap awal, penelitian dilakukan dengan menganalisis potensi, kelemahan dan kebutuhan pengembangan teacherpreneur. Penelitian dilakukan pada bulan April sampai dengan bulan Oktober 2014.
Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta program kemitraan yang berjumlah 114 orang dari 15 paket keahlian SMK. Sampel diambil sebanyak 47 orang peserta guru SMK dari 3 paket keahlian yaitu Tata Boga, Perhotelan, dan Pengolahan Hasil Pertanian. Data dikumpulkan dengan kuesioner terbuka untuk mengidentifikasi potensi dan kendala peserta program kemitraan guru SMK dengan DUDI dalam mengembangkan teacherpreneur. Selain itu, dalam instrumen juga ditanyakan tentang jenis-jenis teacherpreneur yang sudah dkembangkan. Data penelitian dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan tahap-tahap analisis sebagai berikut: (1) data hasil pengisian kuesioner dikategorikan sesuai urutan pertanyaan; (2) jawaban yang hampir sama dikelompokkan menjadi satu tema; (3) laporan hasil dari beberapa jawaban yang sama atau hampir sama hanya diwakili oleh salah satu jawaban saja; (4) jawaban yang lebih mendalam ditanyakan ulang melalui wawancara.  

HASIL DAN PEMBAHASAN	Comment by Microsoft Office: Belum ada penjelasan apakah karya yang terkait dengan tuntutan kurikulum dapat dimasukkan sebagai bagian dari kemampuan teacherpreuner.
Perlu dibedakan potensi dan kendala dari ketiga sampel (tata boga, perhotelan, dan PHP)
1. Potensi Teacherpreneur. 
Guru memiliki kemampuan yang berbeda-beda. Sebagian guru telah memiliki potensi untuk menjadi seorang teacherpreneur tetapi sebagian lainnya hanya mengerjakan pekerjaan rutin dan tidak mampu menghasilkan apa-apa. Hasil identifikasi potensi teacherpreneur dikelompokan menjadi beberapa kategori yaitu karya kreatif dan inovatif teknologi tepat guna, pengembangan perangkat pembelajaran, pengembangan strategi pembelajaran, pengembangan profesi guru melalui penelitian, pelatihan, belajar mandiri dan studi lanjut.  
a. Karya teknologi tepat guna
Berdasarkan hasil pengisian kuesioner terbuka, sebagian besar guru SMK yang telah berhasil membuat karya teknologi adalah guru SMK dari paket keahlian teknologi dan rekayasa. Paket keahlian teknologi pengolahan hasil-hasil pertanian mempunyai potensi untuk mengembangkan produk industri makanan yang memiliki masa simpan lebih lama dan memiliki fungsi bagi kesehatan. Karya teknologi pangan yang telah dikembangkan oleh guru SMK antara lain: mengolah buah menjadi minuman dan manisan buah, mengolah kelapa menjadi Virgin Coconut Oil (VCO) yang mengandung Medium Chain Fatty Acids (MCFA), dan mengolah makanan kering.
b. Perangkat Pembelajaran
Perangkat pembelajaran berupa media, modul, peralatan laboratorium telah dibuat oleh semua guru, tetapi tidak semua guru memberi nama spesifik terhadap perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan. Berdasarkan hasil pengisian kuesioner terbuka, guru telah mampu mengembangkan teacherpreneur dengan menyusun perangkat pembelajaran yaitu: (2) media pembelajaran berbasis web, CD pembelajaran interaktif, news magazine pencitraan dan blog untuk media pembelajaran; (3) model atau contoh benda kerja yang akan dipraktikan, dan media plating masakan kontinental
c. Strategi Pembelajaran
Sebagian besar guru telah berusaha untuk menciptakan strategi pembelajaran baru. Berdasarkan data yang terkumpul, dapat diidentifikasi inovasi strategi pembelajaran yang telah diterapkan yaitu: (1) strategi belajar di luar kelas, kunjungan industri, belajar dengan gembira dan menyenangkan, pembelajaran kontekstual sesuai dengan kebutuhan riil dunia industri; (2) memberi penghargaan sederhana kepada siswa yang aktif pada saat kegiatan belajar mengajar; (3) menugaskan siswa membuat video training edutel, reservasi dan reception; (4) strategi pemberian kuis setiap akhir tetap muka, tutorial berbasis AVI (audio visual interleave) dan pembelajaran tutor sebaya
d. Menulis Bahan Ajar
Bahan ajar banyak ditulis oleh guru produktif paket keahlian Perhotelan dan Tata Boga. Bahan ajar yang telah ditulis antara lain: (1) modul pembelajaran produktif, modul reception, buku pengolahan kentang dan sayuran, buku resep masakan standar, buku resep bekerjasama dengan jawa pos, bahan ajar pelayanan makan dan minum di kelas X; bahan ajar yang disesuaikan dengan kondisi/fasilitas di sekolah untuk mata pelajaran produktif, menulis LKS dan modul pembelajaran untuk MGMP produktif; (5) menyusun kurikulum 2013 berserta modulnya; (6) menulis buku panduan Pemanfaatan Barang Bekas dan pemanfaatan bahan limbah untuk media belajar, 
e. Melaksanakan Penelitian
Perbaikan kualitas pembelajaran dapat dilakukan melalui penelitian tindakan kelas (PTK). Hasil identifikasi karya PTK yang sudah dilakukan adalah sebagai berikut:  (1) penelitian penerapan metode STAD, dan model tutorial teman sebaya; dan (2) perbedaan metakognitif siswa melalui metode think pair share dan problem solving;
Berdasarkan data kuesioner terbuka, diperoleh temuan hanya sebagian kecil saja guru yang melakukan PTK. Di antara beberapa guru yang melakukan PTK, ternyata ada yang tidak menuliskan judulnya. Kenyataan ini menunjukkan bahwa pengembangan teacherpreneur melalui kegiatan penelitian kurang diminati guru. Oleh sebab itu, teacherpreneur SMK sebaiknya ditingkatkan melalui bentuk kegiatan lain yaitu membuat karya teknologi tepat guna, media, modul, produk inovatif dan pelayanan jasa.  
f. Pengembangan diri
Berdasarkan hasil pengisian kuesioner, usaha yang telah dilakukan guru untuk meningkatkan kemampuan dirinya adalah: (1) senantiasa up date & up grade disiplin ilmu; (2) pengembangan diri lewat informasi, teknologi dan networking 
g. Pemecahan Masalah Pembelajaran
Guru yang memiliki jiwa teacherpreneur akan berusaha untuk melaksanakan tugas mengajar dengan sebaik-baiknya supaya siswa dapat mencapai tujuan belajar yang diharapkan. Pengalaman sukses guru dalam mengatasi masalah pembelajaran di kelas diungkapkan sebagai berikut: (1) memotivasi siswa untuk sukses antara lain dilakukan dengan cara: (a) memberikan kesempatan kepada siswa untuk berani berinovasi; (b) membimbing siswa belajar di rumah gurunya, (c) membimbing siswa mengikuti lomba kompetensi siswa tingkat provinsi dan tingkat nasional; (d) membimbing siswa sampai menjadi enterpreneur; (f) pameran hasil karya; (g) mendorong dan mengajak siswa untuk memanfaatkan teknologi internet dalam mencari materi belajar dan mengerjakan tugas yang dikumpulkan melalui e-mail; (h) memberi contoh nyata agar siswa dapat memasarkan dan menjual produk hasil praktik; 
Kegiatan yang telah dilakukan guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran antara lain melalui: (1) menyampaikan materi dengan cara menarik, memberi selingan game (ice breaking) jika siswa terlihat mulai jenuh, mengantuk; (2) membuka kesempatan bercanda & sharing kesulitan anak, membuat grup di media sosial on-line dan meng-upload materi pembelajaran; (3) pembelajaran langsung di hotel training SMKN 6 Yogyakarta, menugaskan peserta didik untuk observasi di hotel dan dipresentasikan di kelas; (4) pembelajaran model MLM (1 anak yang pandai membimbing 2 anak lainnya); menemukan siswa lebih kompeten dari temannya untuk membantu guru menyampaikan materi pelajaran dengan bahasa mereka sendiri; (5) mengatasi keterbatasan fasilitas praktek dengan mengajak siswa siswa belajar di luar sekolah seperti kunjungan industri; mengundang guru tamu dari praktisi hotel.
h. Membentuk karakter positif:
Karakter positif menjadi dasar yang mutlak dimiliki siswa SMK untuk bekerja, sebelum mereka belajar keterampilan lainnya. Untuk membina karakter yang baik, guru melakukan hal-hal sebagai berikut: (a) membiasakan siswa disiplin khususnya pada saat pelajaran praktik; (b) pengendalian emosi dengan musik; (c) membiasakan karakter kerja yang lebih baik (d) memberi teladan; (e) menunjukkan kekompakan tim pengajar sehingga proses pembelajaran di kelas berjalan tertib dan lancar; 
i. Mengatasi Masalah Pribadi Siswa
Masalah pribadi dapat menghambat siswa dalam meraih prestasi. Siswa SMK ternyata banyak yang memiliki masalah pribadi sehingga perlu bantuan guru untuk mengatasinya. Berdasarkan hasil pengisian kuesioner, usaha guru dalam mengatasi masalah pribadi siswa antara lain: (a) memotivasi siswa yang kurang mampu, sulit memahami pelajaran, mempunyai kebutuhan khusus, siswa yang merasa gagal dan kurang semangat sampai menjadi siswa yang rajin dan berhasil; (b) membimbing siswa yang tidak mau sekolah karena salah jurusan sampai berhasil lulus dengan baik bahkan sampai lulus kuliah dan menjadi guru di sekolah yang sama; (c) mengatasi masalah siswa yang kurang berminat masuk paket keahlian Jasa Boga,  jarang mau praktek sampai mereka berminat; (d) memberikan konseling pada siswa-siswa yang bermasalah di kelas, jarang masuk, sering bolos khususnya pada saat menghadapi ujian nasional; (e) pendekatan personal dengan siswa yang bermasalah berat, (f) membimbing anak yang mengalami masalah dari keluarga broken home menjadi anak yang sukses belajar, (g) mendengarkan keluh kesah siswa, selalu siap menjawab pertanyaan siswa melalui jejaring sosial untuk menjalin komunikasi yang baik 


j. Mencari Penghasilan Tambahan 
Pengalaman sukses yang pernah dicapai guru SMK dalam mencari penghasilan tambahan antara lain: (1) sebagian besar guru SMK bidang keahlian Tata Boga, PHP dan Perhotelan menyatakan berwirausaha dibidang makanan/kuliner SMK seperti berjualan makanan, membuka usaha bakery, menerima pesanan kue, cake, bakery, dan kue kering lebaran, kantin sekolah, mengelola unit produksi teh botol, memproduksi dan memasarkan VCO, menjual produk-produk pada event-event khusus, supplier paket kue lebaran dalam praktek kewirausahaan di sekolah; (2) menjalankan UP alat-alat teknologi sederhana seperti oven listrik, (3) menjual properti intelektual sebagai instruktur di tempat-tempat pelatihan (Balai Latihan Kerja/lembaga pelatihan), narasumber dalam kegiatan workshop karyawan Edutel sekabupaten kota Bogor, kursus memasak bagi ibu-ibu PKK tingkat desa, pendidikan dan pelatihan untuk masyarakat yang sesuai dengan kompetensi kejuruan; bimbingan belajar SD dan membimbing LKS; 
2. Hambatan Menjadi Teacherpreneur 
Meraih sukses menjadi seorang teacherpreneur merupakan sesuatu yang mudah diucapkan tetapi tidak mudah untuk dilaksanakan. Hambatan yang dihadapi guru untuk menjadi teacherpreneur berasal dari faktor internal dan eksternal, yaitu:     
a. Hambatan Internal 
Faktor internal seperti kemampuan dan kemauan menjadi penentu keberhasilan seseorang. Guru yang memiliki kemampuan tetapi tidak punya kemauan dapat dianalogikan seperti orang yang sedang berjalan di tempat. Demikian pula sebaliknya guru yang memiliki kemauan tetapi tidak punya kemampuan dianalogikan seperti orang yang sedang berjalan tertatih-tatih memakai tongkat, bisa sampai ke tempat tujuan tetapi perlu waktu lebih lama dibandingkan orang yang sehat. Kedua contoh tersebut sama-sama sulit untuk mencapai keberhasilan yang diharapkan. Berdasarkan hasil identifikasi, hambatan internal guru untuk menjadi teacherpreneur sebagian besar disebabkan karena motivasi pribadi yang kurang, keterampilan masih rendah, ketersediaan waku untuk pribadi kurang karena beban kerja berlebihan, keterampilan kerja rendah, penguasaan kelas masih kurang, Berikut ini dikutip beberapa pernyataan yang diungkapkan oleh guru pada kuesioner yang berhasil dikumpulkan yaitu: 
1) motivasi diri yang rendah 
Guru  yang memiliki motivasi rendah ternyata banyak yang mengungkapkan penyebabnya karena kondisi lingkungan yang kurang mendukung seperti tidak ada contoh teacherpreneur dari lingkungan sekolahnya yang dapat memberi inspirasi untuk melakukan hal yang sama. Sifat malas untuk memulai meraih sukses juga diakui karena kurang motivasi kepala sekolah dan dukungan rekan-rekan guru, bahkan rekan guru sering mencibir guru lain yang mau maju. Motivasi yang belum maksimal ini juga ada yang mengeluhkan karena bahan ajar yang masih kurang. Kesulitan mengembangkan prestasi dan kinerja dirasakan karena pengaruh lingkungan yang kurang disiplin dan kreatif, masih banyak guru yang tidak terbuka pikirannya sehingga sulit diajak berkembang, dan banyak pekerjaan lain yang membuat guru kurang konsentrasi dalam pengembangan teacherpreneur. Motivasi yang rendah bertolak belakang dengan kepribadian teacherpreneur karena untuk menjadi teacherpreneur maka mereka harus memiliki motivasi tinggi untuk meraih prestasi. 
2) Keterampilan produktif rendah 
Guru merasa bahwa untuk menjadi teacherpreneur diperlukan keterampilan produktif tingkat tinggi. Hal ini menjadi hambatan bagi beberapa guru karena mereka jarang mengikuti pelatihan-pelatihan peningkatan keterampilan. Guru merasa memiliki banyak kelemahan yaitu belum menguasai semua materi pembelajaran, kurang dapat mengikuti perubahan dan perkembangan teknologi informasi dan IPTEK yang modern dan kurang mampu merancang desain. Guru membutuhkan tenaga ahli untuk melatih keterampilannya tetapi hal ini jarang diselenggarakan oleh sekolahnya. Hambatan yang dikeluhkan guru ini menunjukkan bahwa mereka masih kurang percaya diri dan kreatif dalam melaksanakan pekerjaan. Kreativitas menjadi syarat mutlak bagi seorang teacherpreneur. Kreativitas sulit dilatihkan karena berasal dari kemampuan intelektual pribadi. Guru yang memiliki hambatan ini tidak harus mengembangkan teacherpreneur yang menuntut kemampuan intelektual tetapi cukup mengembangkan teacherpreneur yang berbasis pada soft skill seperti mendidik siswa untuk menjadi orang yang berkepribadian baik, rajin, tekun, disiplin, ramah, mampu bekerjasama, dsb.   
3) Sulit mengatur waktu 
Sebagian besar guru mengalami hambatan dari sisi ketersediaan waktu pribadi untuk pengembangan diri. Keluhan yang disampaikan guru dalam mengembangkan teacherpreneur antara lain: (1) kesulitan menyeimbangkan antara pembelajaran teori dan praktik; (2) belum dapat mangatur waktu antara sebagai guru, ibu rumahtangga, dan mengelola usaha sehingga kurang fokus dalam menjalankan profesi sebagai guru yang sukses; dan (3) terlalu banyak tugas-tugas administrasi guru maupun administrasi sekolah yang harus dikerjakan guru. Kekurangan waktu dapat disebabkan karena guru kurang terampil mengerjakan pekerjaan sehari-hari. Jumlah waktu sehari hanya 24 jam, tidak bisa ditambah atau dikurangi. Waktu yang tersedia harus dikelola dengan bijaksana, efektif dan efisien agar semua pekerjaan dapat selesai tepat waktu. Masalah ini dapat diatasi jika guru meningkatkan keterampilan menggunakan teknologi yang dapat membantu pekerjaan, tidak menunda-nunda pekerjaan, selalu memanfaatkan waktu untuk hal-hal positif, dan mendelegasikan sebagian pekerjaan kepada orang lain yang dapat membantu. 
4) Manajemen kelas
Guru masih merasa kesulitan dalam mengatasi masalah pembelajaran di kelas. Kasus-kasus yang sering terjadi di kelas misalnya: siswa memiliki motivasi belajar rendah, tidak memiliki mindset untuk berwirausaha, kurang gemar membaca, perilaku kurang sopan, prestasi belajar rendah, dan memiliki masalah pribadi. Guru yang baik harus mampu menjadi pendidik yaitu dapat mengubah perilaku peserta didiknya ke arah yang lebih baik. Guru mengakui masih miskin pengalaman dan kurang peka terhadap situasi dan permasalahan yang sedang dihadapi siswa. Guru yang mengalami masalah ini akhirnya gagal dalam menuntaskan hasil belajar.
b. Hambatan Eksternal
Hambatan eksternal yang dialami guru untuk menjadi teacherpreneur pada umumnya berasal dari kekurangan fasilitas dan iklim kerja yang kurang kondusif di sekolah. Hasil identifikasi hambatan guru untuk menjadi teacherpreneur adalah sebagai berikut:
1) Fasilitas beberapa sekolah kurang mendukung untuk menjadi guru yang sukses karena jumlahnya terbatas, kurang memadai, kurang lengkap, kurang canggih, selalu tertinggal dan kualitasnya rendah. 
2) Bahan praktek kurang mencukupi dan sulit diperoleh, siswa seharusnya mendapatkan praktek sebanyak 75% menjadi 50% sehingga tidak dapat mencapai kompetensi yang diharapkan 
3) modul/bahan ajar/materi pembelajaran masih kurang sehingga materi yang disampaikan kepada siswa tidak dapat memenuhi standar kompetensi yang harus dicapai siswa; 
4) tidak tersedia koneksi jaringan internet di sekolah sehingga menyebabkan akses informasi perkembangan teknologi masih terbatas;
5) program studi masih baru (2 tahun) sehingga masih banyak mengalami kekurangan alat praktik; 
6) belum mempunyai alat floor polish sehingga dalam kegiatan belajar mengajar praktik membersihkan lantai hanya memakai alat seadanya dan pengalaman mengoperasikan alat berteknologi masih minim
7) sering meninggalkan tugas mengajar di kelas karena mendapat tugas tambahan non KBM dari sekolah seperti (tugas kepanitiaan, pengajuan proposal bantuan, kesiswaan, persiapan PPDB dll) 
8) kebijakan sekolah terlalu memanjakan anak, membuat daya juang siswa menjadi rendah, dan siswa lain kurang bersemangat; 
9) kesempatan pelatihan di industri dan diklat pengembangan kompetensi bagi guru produktif masih kurang, 
10) Jumlah siswa terlalu banyak sehingga evaluasi secara individu tidak mampu menjangkau semua siswa.
11) Sistem administrasi sekolah kurang mendukung untuk pengembangan diri dan kurang bermanfaat untuk peningkatan kompetensi siswa
12) kurikulum baru mengurangi jam belajar produktif sehingga penyiapan kompetensi dasar menjadi sangat kurang
Iklim kerja di sekolah dapat mendukung atau menghambat seseorang untuk berprestasi. Iklim kerja yang menyenangkan dapat membuat seseorang lebih nyaman dan senang bekerja. Iklim kerja bisa diprakarsai oleh kepala sekolah dengan beberapa kebijakan untuk memotivasi dan memberdayakan pegawai. 
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan  
1. Guru SMK telah memiliki potensi untuk mengembangkan karya teknologi, membuat perangkat pembelajaran, mengembangkan strategi pembelajaran, menulis buku/bahan ajar, melakukan penelitian, pengembangan diri, pemecahan masalah pembelajaran, membentuk karakter positif, mengatasi masalah pribadi siswa, dan mencari penghasilan tambahan
2. Hambatan untuk menjadi teacherpreneur berasal dari faktor internal yaitu motivasi diri masih rendah, keterampilan produktif rendah, sulit mengatur waktu karena banyak tugas tambahan, dan kurang mampu mengelola kelas. Faktor eksternal yang menghambat guru menjadi teacherpreneur antara lain: fasilitas sekolah kurang mendukung; bahan praktik dan bahan ajar masih kurang, tugas-tugas kepanitiaan dan tugas administrasi sekolah terlalu banyak; kesempatan mengikuti pelatihan sangat kurang  
Saran  
a. Memanfaatkan potensi untuk meraih peluang bagi guru yang sudah mampu menghasilkan karya teknologi kreatif dan inovatif melalui kompetisi dengan guru lain pada kegiatan lomba karya inovatif pembelajaran, lomba guru berprestasi, beasiswa studi lanjut, dll.    
b. Mengatasi hambatan/kelemahan untuk menghindari dari ancaman melalui dengan cara mengganti tugas-tugas administratif menjadi tugas-tugas kreatif produktif untuk menjadi teacherpreneur; menciptakan lingkungan yang kondusif agar guru mampu mengikuti ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang saat ini. Jika hal ini tidak dilakukan maka guru terancam ketinggalan IPTEKS, tidak kompeten dalam mengajar sehingga kurang berwibawa karena siswa lebih pandai dari gurunya dalam menggunakan IPTEKS,
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